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ABSTRAK

Dalam pelaksanaan proyek konstruksi, keberhasilan sangat ditentukan oleh
waktu penyelesaian proyek. Penyelesaian proyek dipengaruhi oleh procuktivitas
kerja. Banyak faktor yang mempengarubi produktivitas, diantaranyva adalah fakior
pendidikan, pengalaman kerja, umur dan upah.

Pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui produktivitas dan seberapa
besar pengaruh faktor-faktor tenaga kerja terhadap produktivitas tukang pada
pekegaan  pengecatan pada beberapa provek perumahan di Yogyakarta.
Pengamatan dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai pendidikan.
pengalaman kerja, umur dan upah terhada 30 tukang cat. Kemudian diolah untuk
mendapatkan prosentase dan produktivitas kerja (mz/jam/orzmg) berdasarkan
pembagian volume pekerjaan dengan lama jam kerja. Selanjutnya dilakukan olah
data untuk menentukan produktivitas berdasarkan masing-masing faktor yang
mempengaruhi. Terakhir dilakukan pengolahan data secara statistik dengan SPSS
11 wntuk analisis Regresi dan Korelasi. dan Juga dilakukan analisis MPDM untuk
mengetahui produktivitas kerja.

Hasil anahsis didapatkan bahwa rata-rata produktivitas  tenaga  keria
sebesar 36,12 mz/jam/orzmg Jam  efektif rata-rata tukang cat adalah 440
jam/hari/orang. Hasil ketja rata-rata tiap tukang adalah 169,73 m:/’hari;"oraug
Faktor upah, pengalaman dan umur mempunyai pengaruh yang paling besar dan
sangat kuoat terhadap produktvitas (R=0,95; 0.81; 0,79). Fakior penchdikan
mempunyal pengaruh sedang terhadap produktvitas (R=0,42). Sedangkan dani
analists MPDM diperoleh produktivitas sebesar 3717 mz/jamlorang




BAB 1}

PENDAHULUAN

1.1  LATAR BELAKANG

Pekerjaan pengecatan merupakan salah satu bentuk kegiatan konstruksi
vang memliki arti cokup penting bagi kegiatan provek secara kesclunuhan
Pekenjaan pengecatan akan menentukan keindahan dan kerapian dari tampaian
suatu bangunan konstruksi, menutup permukaan yang tidak ensk dipandans,
mencegah penyerapan embun ke dalam dinding, membuat suatu permukaan agar
bisa dicuci, dan sebagai suatn penghalang wap air. Hal tersebut akan tercapai
apabila pekerjaan tersebut dilaksanakan oleh para tukang vang ahli dan memilihi
produktivitas vang baik.

Pada pekenaan pengecatan di lapangan terdapat kerawanan terhadap
waktu pelaksanaan dan biaya, yang salsh satumya disebabkan oleh perilaku tenags
kerja yang tidak sesuxi dengan ﬁlgamya. Agar pekenjaan pengecatan dapat
diselesaikan sesuai dengan volume yang disyaratkan dalam rentang waktu vang
ditentukan, untuk menghemat biaya, efisienst jam kerja, maupun efektivitas kerja
diperlukan tukang yang memiliki produktivitas vang baik. Meningkatova
produktivitas tukang, akan berdampak pada tingkat efisiensi dan efektifitas
pemanfaatan tukang, vang pada akhimya akan berdampak positif terhadap provek.
karena akan menghemat pembiayaan dan meningkatkan kuantitas serta kualitas
dan pekenjaan tersebut.

Atas dasar beberapa hal tersebut di atas maka penting kiranva untuk

mengangkat penelitian tentang produktivitas wkang cat pada pekerjuan
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pengecatan dikaitkan dengan menganalisis faktor—faktor yang mempengarubi
produktivitas tenaga kerja itu sendin. Objek peneliian ialah  pekerjaan
pengecatan, karena produktivitas tenag,x kenja pengecatan dapat diukur dan
volume hasil pekerjaannya dapat diamati sehingga menghasilkan produkuvias
optimal dan biaya minimal,
1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan urajan di atas rumusan permasalaban vang akan diangkat
dalam penelitian adalah mengetahui seberapa besar produktivitas tukang cat pada
pekerjaan pengecatan dalam kaitannya dengan faktor-faktor vang dianalisa vartu
faktor usia, pendidikan, pengalaman kenja, dan tngkat upah. serta untuk
menganalisis seberapa besar hubungan  dan pengaruh  faktor-fakior tersebut
terhadap tingkat produktivitas tukang cat pada pekerjaan pengecatan
1.3 TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ms adalah :

I. Menghitung preduktivitas kerja tukang.

b2

Mengetahw seberapa besar faktor-faktor berpengaruh terhadap tnghkat
produktivitas tukang cat pada pekerjaan pengecatan.
1.4 BATASAN MASALAH

Masalah yang akan ditelii dibeni batasan-batasan agar penelitian lebith
terarah dan difahami sesuai dengan tujuan serta mempenjelas ruang Imgkup

permasalahan. Batasan-batasan vang drambil adalah sebagar benkut:
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12,

Penehttan mi difakukan pada pekerjaan pengecatan

Waktu pengamatan  dilakukan pada  saat pekenjuan  pengecatin
dilakukan pada han dan yam kerja noymal Yartu pada pukul OR.(8 74
16.00 dengan jeda waktu istirahat pada pukul 12.00 23 1300 (7 jam
kenja)

penehittan dengan metode angket dan pengamatan langsung

Peneliian hanva dilakukan pada pekerjaan pengecatan lanta sa
Sistem upah yang dipakai adalah upah hanan

Cat yang digunakan adalah standar

Spesifikasi pengecatan untuk tap provek rumah onggal dianggap
sama, vaitu terdin dan campuran cat dan air

Penelinan dilakukan pada provek-provek rumah tinggal 3t Yogyakar:
Perbedaan dana atau biaya dalam anahisis diabaikan

Pengamatan di lapangan untuk setiap sampel (ttik pengamatan) hans a
dibatasi 4m” pengecatan dengan | (satu) kali lapisan pengecatan
Penghitungan produktivitas tukang cat dihitung berdasarkan wakuw
vang diperlukan untuk menyelesaikan pengecatan tiap 4m”
Pengamatan terhadap setap sampel pekerjaan pengecatan hamva

dilakukan pada saat pengecatan tidak termasuk pekerjaan dempul, dan

. Peralatan dan bahan pengecatan yang akan dipakar dianggap sama dam

sudah tersedia pada tnok-tutik tempat pekerjaan.



1.5 MANFAAT PENELITIAN

b

Manfaat yang bisa diambil dan penelitian i antara lan ¢

. Menambah literatur vang mengkaji tentang produktivitas tenaga kerja

yang didapat, dalam usaha meningkatkan hasil kerja.

Membenkan gambaran dan masukan kepada pelaku hidang konstrukss
seberapa jauh faktor vang ada dapat mempengaruli kinena tenaga kerja
dilapangan.

Sebagar pendorong untuk pengelolaan sumber dava manusia secara lebih

baik dan efisien.



1.

BABII

TINJAUAN PUSTAKA

Deoni Restistanto N. (Tugas Akhir, UMY, 2000)

Penelitan yang telah dilakukan begudul “Analisis Pengamh Faktor
Pengalaman Kerja Terhadap Produktivitas Tenaga Kena Pada Pekenjaun
Pasangan Bata”. Hasil penehtian m menumgukkan adanva pengarneh vang
sigmifikan dan faktor pengalaman kena terhadap prodoktiviias tenaga kena
pada pekerjaan passngan bata. Selam mu juga didapat besaran sumbangin
efekuf dan pengalaman kerja. pendidikan. dan motivasi pekenjaan terhadup
produktivitas tenaga kerja. Nilm besaran sumbangan efektif tersebut adalih
1541% untuk pengalaman kenja, 26,81% wmtuk pendidikan. 153809,
sedangkan sisanya vaitu 41,98% untuk faktor-faktor lamn vang e

berpengaruh.

Purnomo Pandji dan Teguh Harvono (Tugas Akhir, Ull, 2000}

Penelitan yang dilakukan  begudul  “Pengareh Unmwmr - Terhadap
Produktivitas Tenaga Kega Pada Pekegasn Pasangan Batn Bata” Pads
penelitian im umnr pekerja dikelompokkan menjadi beberapa kelompok vaa
20-25 tahun, 26-30 tahun, 31-35 tahun, 3640 talum, 40-45 tahun dan 46-30
tahun. Hasil peneliian  menumjukkan bahwa  kelompok pekena  vang

produktivitasnya terbesar adalah kelompok wmmur 30-35 tahun Selain 1u
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penelitian  tersebut menunjukkan pengaruh vang sigmfikan dan  wmuwe

pekerjaan terhadap produktivitasnya.

Edito Dwi Antore (Tesis, Program Megister Teknik Sipil, UL, 2003)
Penelitian yang dilakukan berjudul “Produktivitas Pekenjaan Fisik Pada

Proyek PPK (Studi Kasus Kabupaten Wonosobo)™. Identifikasi faktor-faktor
vang diduga mempengaruhi produktivitas pekerjaan di bawah proyvek PPK di
Kabupaten Wonosobo tahun anggaran 2001/2002 setelah dilakukan anabsis
penngkat dengan menggunakan program SPSS 10.0 non parametnk test (&
Related Sample) dengan koefisien kendal’s hasilnva diperoleh wrutan fakuor-
faktor mean rankmgnva vaitu:

1. perencanaan dan koordinasi tenaga kerja

2. sikap disiphin tenaga kerja |

3. usia produktf

4. ketersedian bahan baku/matenal

5. motivasi kenja

6. pengalaman kerja dan ketrampilan

7. jenis upah

8. kondist iklim

9. latar belakang pendidikan pekerjaan

10. kerja lembur



-

4. Taufik Dwi Laksono (Tesis, Magister Tcknik Sipil UIL, 2003)

Penelittian i1 dilakukan untuk mengetahur metoda kenja vang ckan dudor
produktivitasnya. Terdapat pengaruh metoda Kena terhadap produktisuias
vang dihasilkan tukang plester, karena semakin sedikit kegiatan yang
dilakukan maka produktuvitasnya semakin memngkat. Setelah dilakukan
pengamatan  dan  analisa dan  perhitungan produktivitasnya, terdapat
produktivitas kerja tertinggi yang dihasilkan oleh tukang plester dalam

menyelesaikan pekerjaan plesteran sebesar 0,10 m*/mnt.



BAB I

LANDASAN TEORI

3.1 UMUM

Secara umum produktivitas diartikan sebagai hubungan artara hasil nvats
maupun fisik (barang-burang atan jasa) dengan masukan vang sebenarma. Suatu
perbandingan antara hasil keluaran dan masukan atau output = put. Masukian
sering dibatasi dengan masukan tenaga kerja, sedangkan keluaran dimkur dalam
kesatuan fisik bentuk dan nilai. Produktivitas juga diarikan sebhagai tingkat
efisiensi dalam memproduksi barang-barang atan jasa-jasa:  “Produkuvitas
mengwarakan cara pemanfaatan secara bak terhadap sumber-sumber dalam
memproduksi barang-barang. ”(Smungan, 1992).
3.2 PRODUKTIVITAS
3.2.1 Definisi Produktivitas

Dalam berbagai teori terdapat banvak sckali pengertian atau detimsi
tentang produktivitas. Dokirin pada Konferensi Oslo, 1984, tercamum defimisi
umum produktifitas semesta, vaitu, “Produktivitas adalah suatu konsep vang
bersifat universal yang bertujuan untuk menyediskan lebih baunvak barang dan
jasa untok lebih banyak manusia, dengan menggunakan sumber-sumber il yang
semakin sedikit.”

Suatu pendekatan imterdisipliner untuk menentukan tjuan vang efekuf.
pembuatan rencans, aplikasi penggumaan cara yang podukuf untuk menggunakan

sumber-sumber secara efisien, dan tetap menjaga adanya kualitas vang tinggi.
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L. Greenberg mendefimsikan produktifitas sebagai perbandingan antara

totalitas pengeluaran pada waktu tertentu dibagi totalitas masukan selama peniode

tertentu. Produktivitas juga diartikan sebagai tingkatan perbandmgan ukuran harga

bagi masukan dan hasil, juga perbedaan antara kumpulan jumlah pengeluaran den

masukan yang dinvatakan dalam satu-satuan (unit) wmum.

I

v

Beberapa definisi tentang produktivitas menurut para ahli
John Kendrick (Kendnck. 1976)
Produktivitas adalah bubungan antar keluaran dan barang-tarang dan jasa
dengan masukan dan sumber dava manusia dan bukan dan manusia yang
digunakan oleh proses produks:.
Mah (1978)
Menvatakan bahwa produktivitas tidak sama dengan produksi. tetaps produks:.
performasi  kualitas,  hasil-hasil,  merupakan  komponen  dan usala
produktivitas. Dengan demikian. produktiviias merupakan suatu Kombimnas
dani efektivitas dan efisiensi, sehingga produktivitas data dsukur dan
pengukuran berikut :

Produktivitas =  Quwutput vang dihasilkan
Input vang dipergumakan

Produktivitas = Pencapaian njuan
Penggunaaan Sumber-sumber Daya
Produktivitas = Efektivitas Pelaksanaan Tugas
Efisiensi penggunaan sumber-sumber daya
Produktivitas = Efektivitas

Efisiensi
3. George Kupper

Menvyatakan dua konseprnva mengenai produktinvitas, vanu



3.2.

1.

a. Produktivitas merupakan ukuran seberapa besar mantaatnva dalam
mengembangkar hasil (keluaran), dan
b. Produktivitas menyatakan tingkat usaha yang dikeluarkan dalam
rangka meraih hasil produksi yang paling tinggi dengan sumber dasva
minimal.
4. Peter F. Drucker
Produktivitas merupakan keseimbangan antara  selurule  fakior-faktor
produksi yang akan memberikan keluaran vang banvak  melabu
penggunaan-penggunaan sumber daya vang lebih sedikit
2 Unsur-unsur Produktivitas
Menurut Muchdarsah (1992), vnsur-unsur produktivitas adalah -
Efisiensi
Produktivitas  sebaga rasio kelnaran/masukin merupakan ukuran efisiensi
pemakaian daya (masukan). Efisiensi merupakan perbandingan  antara
pemakaian sumber daya (masukan) terencana dengan pemakaian vang
sebenarnya, jadi pengertian efisiensi berorientasi pada masukan
Efekuvitas
Efektivitas menggambarkan seberapa jauh target yang ditetapkan dapat
dicapai, baik dart segi waktu maupun kualitas. Konsep efektivitas berorientasi
pada keluaran (output). Efektivitas yang tinggi belum tentu efisien.
Kualitas
Produktivitas merupakan ukuran kualitas, meskipun kualitas sulit dinkur dari

ra510 keluaran/masukan. Nanmn jelas koalitas masukan dan kualitas proses



menentukan kualitas keluaran. Keluaran dengan kualitas tinggi secars udsh

langsung menatkkan rasio Keluaran/masukan, karena terdapat pertambahan

nila bagi konsumen yang berarti menaikkan dava samng dan produktivitas.

Dari penjelasan di atas bisa diambil hubungan antara produktivitas dengan

keluaran/masukan pada pekerjaan pengecatan. Keluaran dapat berupa satuun

luasan (m?) menjadi volume (m”) dan masukan berupa metode kerja.

3.2.3 Fakfor-faktor Produktivitas

1. Menurut Muchdarsah (2003)

a.

Manusia, yaitu yang terdiri dani (1) Kualitas, (2) Tingkat keahlian. (3) Latu
belakang kebudayaan dan pendidikan, (4) Kemampuan dan sikap. (5
Minat, (6). Struktur pekerjaan, keahlian dan umur (kadang jenis kelamins
dan angkatan kerja.

Modal, vaitu yang terdini dart (1). Modal tetap (mesin, gedung. alat-alat,
volume dan struktumva), (2). Teknologi R dan D (Research dan
Development = Lithang) dan (3). Bahan baku (volume dan standar)
Metode atau Proses, vatu vang terdinn dan (1), Tata ruang wmgas. 2
Penanganan bahan baku penolong dan mesm. (3) Perencanaan dan
pengawasan produksi, (4). Pemehharaan melalui  pencegahan, (5
Teknologt vang memakai cara alternatif.

Produksi, yaitu yang terdin dani (1). Kualitas, (2). Ruangan produksi. (31
Struktur campuran, dan (4). Spesialisasi poduksi

Lingkungan organisasi (internal)

1). Organisasi dan perencanaan



2). Sistem manajemen
3). Kondisy kerya (Fisik)
4). Ikl kega (Sosial)
3). Tujuan perusahaan dan bubungannva dengan tujuan Imgkungan.
6). Sistem sentif
7). Kebijaksanaan personalia
8). Gava kepemimpinan
9). Ukuran perusahaan (ekonomi skala)

f.  Limgkungan Negara (eksternal)
1. Kondisi ekonomn dan perdagangan
2). Struktur sosial dan politik
3}. Struktur industn
4). Tuyjuan pengembangin jangka parjang.
3). Pengakunan/pengesahan
6). Kebyakan ekonomn pemernintah (perpajakan dan lain-lam)
7). Kebijakan tenaga kena
8). Kebyjakan pencidikan dan latihan
9). Kondisi iklim dan geografis
10). Kebyjakan perlindungan lingkimgan

¢. Lingkungan imemasional (regional)
1). Kondisi perdagangan dunia
2). Masalah-masalah perdagangan internasional

3). NMK, mvestast, usaha bersama



4). Spesialisasi internasional
5). Kebijakan migras: tenaga kenja

6). Fasilitas latthan mtemasional (regional)

7). Bantuan mternasional

8). Standar tenaga kerja dan teknik internasional

2. Menurut Sukanto Reksohadiprojo (1997)

Faktor-faktor produktivitas adalah (1) tenaga kerja. (2) modal. {3) sen:
serta 1lmu pengetahuan manajemen. Kenatkan sumbangan tenaga kerja pada
produktivitas adalah karena tenaga kermja vang lebih pendek  Biasanva
perbatkan produkuwvitas 20% karena peningkatan kualitas tenapa kerja. Dengan
demikian jelas bahwa pendidikan dasar, susunan makanan, transportase dan
samtasi, menmgkatkan produktivitas tenaga kenja.

Faktor lain yang perlu diperhattkan adalah bagaimana manajemen
mempertahankan bahkan memingkatkan keterampilan tenaga kenja dengan
adanya perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan. Faktor lain vang harus
diperhatikan adalah pemanfaatan lebih baik tenaga kerja secara serius.
misalnya dengan manajemen berdasar tujuan. motivasi, wakwu luwes. dan
strategi lain terhadap sumber daya manusia disamping peningkatan pendidikan
usaha-usaha i1 mungkin sulit dan mahal.

Investast modal menvediakan peralatan bagi manusia bila modal vang
dimvestasikan trap karyawan 1tu menurun maka mvestasi modal menjadi mahat

dan produktivitas dapat berkurang. Manajemen adalah faktor produksi dan



sumber daya ekonomi sedang semi dan 1lmu pengetahuan manajemnen kiranva

memberikan kemungkinan peningkatan dalam produktivitas.

3.24 MPDM

Pada suatu proyek konstruksi kadang tenadi produktifitas vang hilang
secara  signifikan. Produktifitas vang hilang didefimsikan  sebagar  reduks
produktifitas akibat kondisi yang tak terduga. Kondisi tersebut antara famn karena
cuaca vang kurang baik, jadwal yang terlambat, gangguan kera, lemahmva
pengawasan, tenaga kerja vang tidak terampil dan masalah pengiriman matenal.
Faktor-faktor tersebmt kadang dapat mempengambhi motivasi para pekerja
(Halligan dkk, 1994).

Christian dan Hackev (19935) berpendapat bahwa untuk menentukan fakuor
vang mempengaruhi produktivitas, masmg-masing aktivitas dibagn menjadi empat
kategon pekerjaan: (1) pekegaan utama; (2) pekenjaan vang menyokong pekenasn
uwtama;, (3) pekenjaan kosong (waktu “kosong’y. dan (4) penanuan/menunggis
Dengan mengetahm apakah produktivitas hilang dalam kanan  dengan
penantian” atan wakta " kosong”, dikenali bahwa banyak dan fakior vang
mempengaruhi snatu kemapoan aktivitas (musal faktor kettadaan matenal sehingga
menvehbabkan penantian) bisa diralat atan diingkatkan oleh pthak manajemen
Pekerjaan yang efektif akan mempengarahi secara positif pada suatu aktivitas dan
produktivitas, seperti bergeraknva peralatan dan matenial untuk pekerjaan vang
utama atau untuk menyokong pekerjaan yang mama. Waktn “kosong’ merupakan
kategori dimana dilakukan suatu pekerjaan tetapi tidak ada produkivitas, sebab

pekerja tidak bekerja. Namun jika seorang pekerja tidak bekena karena ada



penundaan ekstemal seperti ketiadaan barang. maka disebur sebagai waktu
‘penantian’, dan bukan waktu ‘kosong’. Menurut Shi (2001) produkufitss vang
hilang berkaitan dengan manajemen material yang tidak efesien. Pada MANajemnen
materral terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi produktivits Sal:h
satu faktor produktivitas adalah gangguan kerja vang tidak dapat diperkirakan.
metode konstruksi, kondisi-kondisi lingkungan. dan aspek manajemen.

Teknik metoda produktivitas model penundaan (MPDM) merupakan st
modifikasi dani penyelidikan gerak dan waktu konsep tradisional vang dikenalkan
oleh Adnan dan Bover. Teknik ini dikembangkan untuk memberi rata-raia
perusahaan konstruksi dalam mengukur, meramalkan dan meningkatkan metoda
produktivitas konstruksi (Adrian 1974). Terdapat penggabungan unsur-unsur dar
teknik. Masing-masing tekmk diperlukan untuk menilai kualitas pengukuran
produktivitas dan aplikasinya. Bagaimanapun, diperlukan suatu cara vang mudih
dalam mengukur, meramalkan dan meningkatkan rata-mata produktivites untuk
perusahaan konstruks:.

MPDM diterapkan pada empat tahap. terdin dan pengumpulan data.
pengolahan data, structunng model, dan terakhir, implementasi model
Pengumpulan data harus didahului dengan penjelasan tiga pokok dari MPDM.
Konsep ini menetapkan gambaran (1) unit produksi, (2) siklus produks:, dan (3}
metoda dan sumber daya terkemuka.

"Unit produksi® adalah sejumlah gambaran pekerjaan yang menyangkut
produksi yang dengan mudah diukur secara visual (Adrian 1976). Siklus produds:

digambarkan sederhana sebagai waktu antara kejadian berwrutan dan um



produksy. Definisi keduanya, umt produks: dan siklus produksi dihubungkan

Kepada pengalaman individu dengan metoda produktivitas menjadi suatu model.
Sumber daya menjadi pokok konsep ketiga. Konsep i sukar untuk
dimengerti sampal orang terblasa dengan proses MPDM. Sumber dava
digambarkan sebagai hal paling mendasar atau sumber dava pokok vang
digunakan dalam metoda konstruksi. Sumber dava im mengarahkan model
produkuvitas, jika terdapat perubahan dalam jumlahnya, hal tersebut akan
mengubah metoda pr(xiukﬁ\*iws menyangkut kehadiran atau ketiadaan sescorang
dan jumlah atau pembenahan dengaﬁ sumber dava lain. (Adrian 1974). Luna jens
penundaan berikut ini dianggap sebagai dasar bagi semua metoda produktivitas
konstruksi modem. Contoh dan keterlambatan berikut diperkirakan secara khusus:
I. Lmgkungan: perubahan kondisi lahan, perubaban di bagian dinding.

perubahan di kelurusan jalan kendaraan.

o

Peralatan: pemindahan Peralatan untuk keperluan produksi. peralatan yang

beroperasi vang kurang lebth mempengaruhi nilai produksi

3. Tenaga kerja: Pekenja vang menanukan pekerja vang lain. pekerja vang
makan sebungkal roti tawar, kelelahan pekenja, pekerja tdak produktif
oleh karena ketiadaan pengetahuan atau pelatthan untuk pekenjaan.

4. Matenal: Matenial tidak tersedia untuk peralatan atau permintaan buruh.
bahan yang cacat/rusak

5. Manajemen: Perencanaan yang kurang terhadap metode penggabungan

sumber daya dan penempatan, operasi sekunder vang bertentangan dengan

metoda produktivitas. metoda perencanaan tata ruang vang kurang.



Berdasarkan MPDM (Method Productivity Delay Modely dan Adnan dan
Bover yang dikenalkan pada tahun 1976, dikenal berbagar model pendekatan
untuk perhitungan produktivitas.
Produktivitas keseluruhan = Produktivitas ideal (1 — Ee — Eoy — B — B — Ezud

Dimana : En= pcrkmmn % penundaan akibat lingkungan/100

Eo= pcrklmdn % penundaan akibat peralatan/100

Ei, = perkiraan % penundaan akibat tenaga kerja/100

Em = perkiraan % penundaan akibat matenial/ 100

Emn = perkiraan % penundaan akibat manajemen/100

]
Rara — rata¥WakmSiklusKesehiruhan

Produktivitas keseluruhan =

1
Rata — rataWaktuSiklusTakTertunda

Produktivitas ideal =

Salah satu contoh adalah model proses pengerasan beton dan Halpm dan Rigps
pada tahun 1992 yang menyajikan kapasitas sumber dayva dan durasi akotas

vang ada sebagai benkut :

Tabel 3.1. Kapasuas sumber dava

Sumber Daya ~ Kapasitas
Menara penyunpanan . 1 Unt
Alat penganglan . 44Ut
! Alat pengaduk 1 Umt
‘ Ember T 2 Unnt
: Kran 1 Umt
Karyawan - 1 Orang




Tabel 3.2, Durasi aktvatas

Aktivitas . Durasi dim menit
... Memuatke truk ,, >
Pengangkutan untuk pencampuran 10 )
Pengangkutan ke tujuan : 1
Truk kembah , 8 e
Pencampuran 3
Memasukkan ke ember 0.5
Pembukaan kran 025
. Pengosonganember 03
Pengsian beton ) 3

3.3 SUMBERDAYA
Sumber daya adalah segala sesuatu vang digunakan sebagas masukan atzu

mput pada suatu rangkaian kegiatan provek untuk memperoleh hasi provek yang
ditetapkan. Sumber daya antara Jain meliputi tenaga kerja, peralatan, bahan, dan
dana.
1. Tenaga Kerja

Maksud tenaga kerja secara umum adalah senma pihak yang terhibat pada
suatu proyek konstruksi amtara lain pemilik provek, kontrakior. konsultan
subkontraktor, mandor dan tenaga teknis lapangan yang masing-masig pthak
memberikan produktivitas vang berbeda-beda. Pelaksanaan proses produksi ndak
saja berdasarkan pesanan dengan persyaratan vang sudah ditentukan terlebih
dalmhu, akan tetapi juga tidak terlepas dan tiga unsur konstruks: vang terhbat.
vaitn . pemilik atau pemben tugas, konsultan dan kontraktor. Kera dan ketigi
pihak tersebut membentuk suatu mekamsme pengelolaan proyek untuk mencapat

snaty hyyuan yang sama.




a. Perilik atau pemben tugas

Pemilik atau pemberni tugas, sebagai pemrakarsa provek konstruksi dapa
berasal dari kalangan swasta atau pejabat yang mewakili Kepentinga
pemernintah. Pemberi tugas dani kalangan swasta, dapat selaku sebagar perhik
atau pengguna bangunan, atau dapat pula mewakili pthak pengembang kredu
pinjaman atau yang lazim disebut sebagai developer.
b. Konsultan

Konsultan adalah seseorang atau lembaga yang secara prolessional
memberikan nasehat-nasehat, pelayanan, atau pelatthan, tentang hal-hal vang
berhubungan dengan bidang pengetahuan tertentu vang dikuasainyva. Sewnmng
dengan perkembangan dalam pelaksanaan proses konstruks:. pemben tugas
juga memerlukan jasa konsultan untuk mendampinginya.
¢. Kontraktor pembangun

Setelah tersusun dokumen perencanaan vang mapan dalam arti vang lavak
dan dapat dipercaya, barulah kemudian dilaksanakan pembangunan histmya
vang pada umumnya merupakan tahapan vang paling banvak menvia
pembiayaan, tenaga dan waktu, dibandingkan dengan tahap lamnya. Dokumen
tersebut berfungs: sebagai pedoman utama dalam pelaksanaan pembangunan
fisik yang akan di selenggarakan oleh kontraktor Peran utama kontraktor
dalam daur konstrukst adalah sebagar manajer sumber dava vang bertugas
untuk mengubah dokumen perencanaan menjadi Keluaran-kefuaran berupa

bangunan fisik. Pekerjaan kontraktor dibantu oleh mandor dan tenaga tekn:s




My

Pengerahan tenaga kena untuk provek konstruksi di Indonesia pada
wnumnya masih menggunakan cara tradisional. vartu dengan melalui jasa
perantaraan mandor borong. Seorang mandor tidak sama dengan penvela
(supervisor) dan bukan sebagai karvawan dan perusahaan kontraktor. Mandur
bertugas mendatangkan sejumlah tenaga tekmis lapangan sesum kualibkas:
vang diperfukan seperti kelompok tukang kavu. batu, besi dan sebagamnia.
sekabigus memimpin dan mengawasi pekerjaan mereka.

Akan tetapr faktor produktivitas di lapangan memegang peranan yang
sangat besar terhadap produktivitas total tersebut. Hal mr dimunpkmbkan karena
hasil akhir suatu pekerjaan konstruksi bergantung kepada kimena tenaga Kena
pada tap pekegaan vang dikerjakannva di lapangan. Dengan  demikian
pengukuran produktivitas provek konstruks: lebih ditekankan pada produktivites
tenaga kena di lapangan, tanpa mengesampingkan kontnbust peranan pihak-prhak
lain yang memungkinkan peningkatan produktivitas provek Konstruks: secars
keseluruhan.

Pada provek konstruksi, produktivitas tenaga kerja diukur berdasarkan
keluaran dan masukannya. Keluaran diukur dalam besaran fisik seperti meter
persegi atau meter kubik tergantung dari jenis pekerjaan yang ditinjau, sedangkan
masukannya berupa jumlah waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan
pekerjaan. Produkivitas tenaga kerja konstruks: penting untuk diketahws karen:

dapat berguna untuk perusahaan konstruks: dan tenaga kerja yang bersanghutan



2. Peralatan

Peralatan ialah semua alat vang digunakan selama rangkaian kegiratan proyek
berlangsung, Peralatan dapat dibedakan menyads dua (2) yaitu:

Peralatan mm merupakan peralatan vang dioperasikan oleh tenaga manusis
sehingga produktivitas yang dihasilkan tergantung dan tenaga manusia yang
mengerakkannya yang akan berpengaruh terhadap penvelesaian  provek
konstruksi.

b. Peralatan Moderen

Peralatan 11 merupakan peralatan dengan penggerak menggunakan mesim.
Pada umumnya pekenjaan dengan menggunakan peralatan moderen akan
menghasilkan produktivitas vang lebih tinggi bila dibandingkan dengan
peralatan vang sederhana. Penggunaan mesin tanpa pengurangan fenaga
menyebabkan produktivitas akan tinggi.

Merupakan sumber daya yang digunakan untuk diolah sesuar dengan
kebutuhan ynag diperlukan guna mencapai tujuan hasil proyek yang ditetapkan.
Produktivitas terhadap pengolahan di sini sangat ditentukan oleh jenis dan
Karateristk bahan. Semakin mudah pengolahan suatu bahan maka produktivitas
vang dibasilkan akan semakin tinggi.

4. Dana vang tersedia
Dana jalah biava vang diperlukan selama rangkaian kegiatan  provek

berlangsung. Dana berpengaruh terhadap produktivitas sebab bila dane vany



-~

digunakan untuk pelaksanaan pekerjaan proyek konstruksi telah tersedia maka
tidak akan terjadi kekurangan dana yang diperlukan sehingga provek konstruksi
dapat berjalan lancar. Berbeda halnya dengan dana yang belum siap pakai sebab
tidak menutup kemungkinan pada saat dana yang dibutuhkan tidak tersedia secara

otomats dapat menghambat produk tivitas yang dihasilkan.

3.4 PENGUKURAN WAKTU KERJA

Pengukuran waktu kerja adalah suatu akufitas untuk menentukan wakiw
yang dibutuhkan oleh seorang pekerja vang memenuhi skill rata-rata dan terlatih
baik dalam melaksanakan sebuah kegiatan kerja dalam kondis: dan tempo kenja
vang normal (Wignjosoebroto, 1993: 118). Teknik pengukuran waktu kerja dapat
dikelompokkan menjadi dua macam. (Wignjosoebroto, 1993, 118). vaitu
a. Pengukuran waktu kenja secara langsung {(direct time)

Adalah pengukuran waktu kenja vang dilakukan secara langsung pada
tempat aktifitas kerja dilaksanakan. Pengukuran waktu kena m melipui
pengukuran kerja dengan jam henti (srop warch) dan pengukuran sampelmg
kena (work sampling).

b. Pengukuran waktu kerja secara tidak langsung (mdfrect time)

Merupakan pengukuran waktu kerja tanpa si pengamat harus berada &
tempat pekerjaan yang diukur. Aktifitas yang dilakukan adalah membaca tabel-
tabel waktu vang tersedia atau mengetahui jalannya pekerjaan melalwi elemen-
elemen pekerjaan atau elemen-clemen gerakan.

Metode pengukuran waktu kerja yang digunakan untuk menganalisis data

adalah pengukuran dengan jam henti (stop waich) secara berulang-ulary



wrepetitive timing), yaitu pengukwan wakte difakukan secara berulang-ufan.
pengukuran waktu akan selalu mengembahikan penunjuk jam hentt ke posis:
awal/nol pada setiap akhir siklus elemen kenja yang diukur. Setelah data dicatat
tombol kemudian ditekan kembali untuk pengukuran waktu bertkutmya.
Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam pengukuran wakiu kenja
adalah sebagai berikut (wignjosoebroto, 1992: 97)
a. Mendefinisikan pekerjaan vang akan diukur waktu kerjanya
b. Mencatat semua informasi vang berkaitan dengan penyelesalan pekerjaan
¢. Membagi operasi kerja kedalam elemen-clemen kenja sedetail mungkin
d. Menetapkan rate of performance (P) pekerja saat melaksanakan aktifitas Kerg.
1). Apabila pekerja bekerja terlalu cepat diatas batas kewajaran. maka harga
P>1 (P>100%)
2). Apabila pekerja bekerja terlalu lambat di bawah batas kewajaran, maka
harga P <1 (P<100%)
3). Apabila pekerja bekerja secara normal. maka harga P = 1 (P=100%)
¢.  Menetapkan jumlah siklus kerja vang harus diukur dan mencatat waktu vang

diperlukan untuk penyelesalannya.

3.5 CAT SEBAGAI BAHAN BANGUNAN

Cat digunakan untuk bagian interior sebagai pelengkap dekorasi. menutup
permukaan yang tidak enak dipandang, mencegah penyerapan embun ke dalarmn
dinding, membuat permukaan agar bisa dicuci dan bertindak sebagal suatu

penghalang uap air.




Berdasarkan pada penampilan cat vang diproduksi terdopat tiga jens
kelas cat, yaitu : permukaan halus/mengkilap, semu mengkalap. dan latdatar’aps
Jenis tersebut dibedakan atas tngkat peresapannya dan permukaan  sang
mengering. Jenis cat vang digunakan, sebagian besar ditentukan oleh penempatan.
Misalnya pada cat vang mengkilat biasanya digunakan untuk dapur. kamar mandy,
kamar kecil, dan lain-lain jika ruang tersebut terlihat mempunvar kelembaban
yvang relatf inggy.

Cat dibagi dalam dua kelompok umum menurut kekentalunnva Beberapa
cat akan mengalir keluar ke bawah kuas atau alat penggulung untuk menghasitkan
suatu permukaan lembut flat/datar, tapi yvang lam sudah cukup kaku drbanding
yang pertama Kali dan diterapkan dengan suatu alat penggulung yang hasylnva
stippled atau keras/asar. Cat jenis i1 digunakan untuk menutupy permukaan atsu
permukaan dengan bermacam-macam bentuk atau rembesan.

Susunan wama cat modem sangat luas. lebth dan dua nibu wama.
tergantung dan tnta warna dan corak yang terdapat dalam cat berkualitas tnggr
Suatu cat warna umumnya diproduks: dalam wadah-wadah terpisah dan atau saw
atau lebih warna dapat ditambahkan pada cat dasar putth untuk menciptakan
wama yang tepat.

Proses pengecatan dilakukan dengan menggunakan kuas, alat penggulung
roller, semprot, atau dicelupkan. Metoda tersebut ditentukan oleh jems cat vang
digunakan, ukuran obyek vang dicat, kemudahan vang dicapar, kehalusan, dan

penempatan pada area serta waktu vang tersedia untuk mengecat.




Bila permukaan dinding membutuhkan beberapa galon cat, uniuk
mendapatkan keseragaman wama, tuangkan beberapa galon cat dalom sebush
tempat vang besar, aduk secara merata. Bila diperlukan pengenceran. tarmbahkarn
media pengencer (untuk cat tembok gunakan air bersih) aduk secara merat2.
Lakukan proses pengecatan mulai dani bidang teratas, misalnya langit-langit lalu
turun ke bawah. Gunakan kuas untuk permukaan vang sempit dan tepi bidang

Gunakan alat penggulung/rofler untuk permukaan yang huas.

3.6 FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TENAGA KERJA

TERHADAP PRODUKTIVITAS

Menurut Imam Subarto (1997) variabel-vartabel vang mempengarai
produktivitas tenaga kerja lapangan yaitu Kondist hsik dan sarana bant.
Supervisi, perencanaan, dan k(x)rd;nasi, Komposisi kelompok kenja. Kerja lembur.
Ukuran besar provek, Kurva pengalaman (learning curve), Pekerjaan langsung
versus subkontraktor, Kepadatan tenaga kerja. dan Cara pembayaran.

Apabila kepadatan tenaga kerja telah melewati tingkat jenuh, maka
produktivitas tenaga kerja menunjukkan tanda-tanda menurun. Hal im disebabkan
karena dalam lokasi proyek vang merupakan tempat sejumlah buruh bekerja.
selalu ada kesibukan manusia, gerakan peralatan serta kebisingan vang menyertod
Makin tinggi jumlah pekerja per area atau makin turun luas area per pekerya, maks
makin sibuk kegiatan per area, akhimya akan memncapai titik dimana Kelancaran
pekerjaan terganggu dan mengakibatkan penurunan produktivitas.

Pada suatu lingkup kerja provek, terdapat batas-batas lokas: dimana suatu

jenis pekerjaan proyek dapat dilaksanakan. Dalam suatu pekenjaan  terdapat




korelasi antara jumlah tenaga kerja yang bekerja, luas area tempat kerja dan
produktivitas. Korelasi i dinvatakan sebagai kepadatan tenaga kerja ilabour
densin). vaitu jumlah luas tempat kerja bagi setiap tenaga kerja Bila kepadatin
tenaga kerja i melewati tngkat jenuh, maka produktivitas pekerna akon
menunjukkan tanda-tanda penuruan.

Penurunan produktivitas akibat penambahan tenaga kerja ini disebabkan
karena pada lokasi proyek terdapat sejumlah pekerja vang beraktivitas lengkap
dengan gerakan peralatan dan kebisingannya. Semakin tinggi jumlah tenaga kena
per area atau makim turun luas area per pekerja, maka makin sibuk kegiatan per
arca. Pada akhimya akan dicapai suatu titkk dimana kelancaran pekerjasn
terganggu dan mengakibatkan penurunan produktivitas vang disebut titik jenuh.

Angka kepadatan tenaga kerja dipengaruhi oleh faktor-faktor sebaga
berikut :

a. Kompleksitas teknis instalasi, makin kompleks mstalast vang akan drbangun.
*  makin banyak material dan peralatan.
b. Jems kontrak, untuk jenis kontrak harga tidak tetap pemilik dan kontraktor
umumnya tidak banyak beda pendapat mengenai masalah angka kepadatan
tnaga kena. Untuk  jenis kontrak lump  sum.  seningkali  kontraktor
menginginkan angka kepadatan tenaga kerja yang lebih rendah dalam rangka

mengoptmalkan produktivitas.
Untuk pekerjaan yang diteliti tidak menggunakan kepadatan tenapa kera

untuk ditehts.



Pada penechitian tugas akhir 11 ditetapkan suatu ukuran skala interval dan

skala ordinal untuk wmengkatagonkan setiap vanabel faktor-faktor vang

mempengaruhi produktivitas tukang pada pekerjaan pengecatan.

1.

Faktor Umur

Vanabel 1 divkur dengan skala nterval, vang dibedakan menjadi 4 data
vaitu, < 21 tahun, 21-30 tahun, 3140 tahun, dan 41-50 tahun

Faktor Pengalaman Kena

Pengalaman kerja adalah pengetahuan yang didapat oleh tenaga kenja secara
tdak langsung (non-formal) pada pekerjaan pemasangan bekisting saat
mereka bekenja pada suatu proyek konstruksi. Jadi, semakin banyak dan lama
tenaga kerja tersebu bekena pada suatu pekerjaan bekisting, maka akun
semakin banvak pula pengalaman yang mercka dapatkan. Variabe! ini diukur
dengan skala mterval, vang dibedakan menjadi 4 data, vastu <~ | ahun, -3
ta(hun“_ 6-10 tahun, dan > 10 tahun.

Faktor Tingkat Pendidikan

Yang dimaksud dengan tingkat pendidikan disini adalah pendidikan formal &
sekolah-sekolah dan pendidikan non-formal berupa pelatihan. Dalam bekena
seringkalr faktor tingkat pendidikan merupakan syarat paling pokok untuk
memegang fungsi-fungsi tertentu. Untuk suatu pekerjaan tertentu, pendidikan
formal sudah mencukupi, tetapr untuk pekerjaan lanya menuntut pendidikan
formal vang lebih nnggir ditambah dengan keahlian tersendin vang didapat

dar pelatthan.



Pendidikan formal diukur dengan skala ordinal. vang dibedakan menjads 4
tingkat, yvaitu tidak sekolah. SD. SMP atau sederajat, SMU atay sederagat
Pendidikan non formal diukur dengan skala ordinal, vang dibedakan menjady
4 tingkat yaitu < SD (tidak lulus SD), tamat SD. tamat SMDP atau sederayat
dan tamat SMU atau sederajat.

FFakyor Tingkat Upah

Merupakan imbalan yang diberikan kepada tukang berupa uang. Jumlah vany
vang diterima oleh masing-masing tukang berbeda-beda. Variabel ini diukur
dengan skala interval, yang dibedakan menjadi 4 interval. sesuai dengan
kebijaksanaan proyek dengan mempertimbangkan  banyak faktor. tanpa
meninggalkan standar vang berlaku dan basanya dibayar perhan atau

penminggu.

HIPOTESIS

Dan unjauan pustaka dan analisis teori vang dilakukan dapat diambi saat

hipotesis penelitian -

H, = Tidak ada pengaruh faktor tingkat pendidikan (X}, pengalaman kenja (X5

umur (X3), upah (Xy), terhadap tingkat produktifitas tukang (Y) pada

pekerjaan pengecatan.

H, = Ada pengaruh faktor tingkat pendidikan (X;), pengalaman kenja (Xo), umur

(X3), wpah (Xy), terhadap tingkat tngkat produktifitas twkang (Y) pada

pekerjaan pengecatan.




BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1.  Metoda pengumpulan data

Metoda pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dua cara vaitu

metoda wawancara dan metoda pengamatan (observasty langsung dilapangan.

4.2.  Subyek dan Obyek Peneclitian

Subyek penelitian adalah produktivitas pekerjaan pengecatan dan fakior-

faktor yang mempengaruhi produktivitas pekerjaan pengecatan. Obvek penelitian

adalah para tenaga kenja pengecatan dengan mehhat perilaku tenaga Kerja

4.3.  Variabel

a. Vanabel pengaruh -

L

I

b

Tingkat pendidikan (X). dibedakan menjadi 4 tingkat. vaita < S
(idak Iulas SD), tamat SD tamat SMP atau sederajat, dan amat SMU!
atau sederajat.

Pengalaman kerja (X>). Dibedakan memadi 4 data, vaitu < | thun, 1-3
tabun, 6-10 tahun, dan > 10 tahun

Umur (X3). Dibedakan menjadi 4 data vaita, < 21 tahun, 21-30 wahun,
3140 tahun, dan 41-50 tahun,

Upah (Xy). IDibedakan menjadi 4 interval, Rp13.000-24 000

Rp25.000-34.000, Rp35.000-44.000, dan Rp43.000-54.0040).

b. Vanabel terpengaruh : Produktivitas (Y)

29



4.4.

Analisis data hasil penelitian

Pada penelitian i akan digunakan analisis data sebagar berikut

a.  Analisis Deskripsi.
Yaitu untuk menguraikan data hasil penelitian berdasarkan distribuss
frekuensi, nilai rata-rata (mear) maksimum dan mimmum. bertujuan
untuk mendapatkan gambaran vang sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta vang diteliti di lapangan.

b, Analisis Regresi.
Yaitu untuk mengetahw apakah ada pengaruh antara faktor-tukior
tenaga kerja sebagar variabel pengaruh dan produktvitas tenaga kena
sebagai vanabel terpengaruh.
Persamaannya adalah sebagai berikut (Sugivono, [999:251):
Y = a+fix+ B TR A Baxy i4.13
Hipotesis untuk uji kelinearan garis regres: adalah :
a. Hy : ganis regresinva tidak linear
b. Hy : gans regresinva linear
¢.  Ditentukan taral nvata (o) sebesar 005
Dasar pengambilan keputusan diupr dengan cara membandingkan

antara Friny, dan Fig.g vaitu :

jika Frinng < Fra maka Hy, di tolak:

J1Ka Fritung > Fuget maka Hy, di terima.




<.

Anahisis Korelasi
Yaitu untuk mencan ada tidaknya hubungan linier antara variabel varyg
diteliti, vaitu vanabel pengaruh = produktvitas (Y) dengan vanabol

terpengaruh (X) vaitu Umur, Pengalaman, Pendidikan. dan Ulpah.

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien vang

ditenukan tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada

ketentuan pada tabel berikut (Sugivono,1999:216)
Tabel 4.1. Pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien
korelasi
Interval Koefisien ‘ Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 : Sangat rendah
0,20 -0.399 ‘ Rendah
0,40 -0,599 ; Sedang
0,60 -0,799 :‘ Kuat
0.80 - 1,000 : ~Sangat kuat

Analisis MPDM
Yaitu untuk mengetahur produktivitas vang tereduks: akibat kondisi
vang tak terduga. Kondisi tersebut antara lan karena fake r

lingkungan, peralatan, tenaga kerja, matenial, dan manajemen.
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v

Rumusan Masalah: ,
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1. Material

2. Rujukan dan Peralatan

Pengumpulan Data Lapangan
1. Profil Tenaga kerja
{ Pendidikan (x1), Pengalaman (x2), Umur (x3). Upah (x4}
2. Volume Pekerjaan
Hasil Kerja (m”). Jam Efektf (jam)
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Pengolahan Data
Analisa Data (Profil Tukang & Volume pekegaan)
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Analisa Regresi (Y=a + Bouy + Bz = fax; + Boxy)
Analisa MPDM
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Produktivitas wkang cat & faktor-faktor vang
mempengaruhinya, besarnyva hubungan dan
pengaruhnya terhadap produkuktivitas tukang cat

v

Kesimpulan dan Saran |
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BABV
PELAKSANAAN, PENGOLAHAN DATA

DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN

Pelaksanaan Penelitian

th
—

Pelaksanaan penelitian  mengenai pengaruh  faktor-taktor tenaga kenya
terthadap produktivitas im dilakukan untuk mendapatkan  data produktivitas
(m*/jam) dan data-data faktor tenaga kerja vang meliputi pendidikan, pengalaman
kerja. umur dan upah. Penelitian ini dilaksanakan di beberapa provek perumahan
yang ada di Yogvakarta. Pelaksanaan penchiian dilakukan  dengan  cars
mengumpulkan data dari tiga provek perumahan di Yogvakarta. vaitn
1. Perumahan Pun Kencana |

Lokasi : Utara Kampus AAN Blunyahgede, Sleman, Yogyakarta
2. Perumahan Puri Kencana I1

Lokasi : Utara Kamipus AAN Blunyahgede, Sleman, Yogyakara
3. Perumahan Taman Palagan Asri

Lokasi : jalan Palagan Tentara Pelajar Monjali, Sleman, Yogvakarta

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan wawancara dan pengamatan
langsung terhadap pelaksanaan pekerjaan pengecatan pada provek perumahim
tersebut di atas. Jadwal kerja yang diberlakukan pada proyek perumahan tersebut
seperti pada wmumnya  yaitu jam kerja dari Jam 0800 - 12.00 & 13.00 - 1600,
jam 1stirahat dari jam 12.00 — 13.00, hari kerja dari hari Senin sampai hari Sabiu

& han Minggu libur.
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5.2. Data Hasil Penelitian

Dani hasil wawancara dan pengolahan data hasil keja (produktivitas)
pada pencliian yang dilakukan di proyek perumahan di Yopyakarta pada
pertengahan bulan Oktober sampai pertengahan Desember 2004, maka didapatkan
data dan profil tukang cat seperti vang dipresentasikan pada tabel.
5.2.1. Profil Tukang cat

Tabel benikut adalah profil tukang cat pada tiga proyek perumahan i
Yogyakarta meliputi tingkat pendidikan, pengalaman kerja, umur dan upah.

Tabel 5.1. Profil Tukang Cat

Proyek i No | Nama Tukang Pendidikan ““Peng;ahman v mar Upah
: L {Kemo  TamaSD__ T2 0@ 20000
2. Mamo Tamm SMP 329w 275w
3. Poniman “Taruat SD 121h 37T 0000
4 Triyane Tama. SMP  41h L3a2m 37
Perumabam Puri 5. | Haryo Tamat SMU 3w 27 32
Kecamal 6. | Sabim Tamat SD 2th 25t 32
T Swoto  TamamSMU it 36, 475
8 Hew  TamatsSD % i -mmu
S Baman - Tak TamatSD Sbalan 33tk 32500
) 10, Wahyw Tamat SMP 3t 27 37800
- AL Took  TsmaSMU 9k 3 37w
2 Wabyudi  TamatSMP | 24 B3m ;
13 Rajab Tamar SD 6 bulan Wi
14| Purwandi Tamut SMP 3th Mt
Perumahan Puri (15, | Chabib Tidak Tamat SD 11 ‘_!3_,‘,._*,‘_ 47th
Kencana Il 16 | Yanio  Tamat SMU Tt 2
17. | Amir - Tamat SMP JR1 wm 3
18, Pacdi  Tamat SMP 2th 20m
19, Suro Tama SMP . 111h ; 30
20. | Marjo - Tamat SMU : &ih 37th
.21, . Sardi TamarSD  sé 30
122, | Haso Tamat SMP12th 48 o
3. G TamatSD Sbebm  25th
124, | Gembkh TamatSMP  3h Wt
. Peromahun Taman 25, Ahmad TamatSMU 10 dh Wt
Palagan Asti 126, ' Yoms Tamat 5D 9th Wi
i27. . Lukman  Tamat SD
28 Pago Tamat SMP
29, Alimin _Tamat SD

/30. | Bowo Tanat SMP
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5.2.2. Jam Efektif dan Hasil Kerja
Tabel berikut ini menggambarkan jam efektif (menit) dan hasil kerja (m~)
vang dicapai tap jam oleh setiap tukang cat, dengan waktu pengamatan pukul
08.00-12.00 dan pukul 13.00-16.00 disertaj Jeda istirahat pukul 12.00-13.06).
Tabel 5.2 merupakan hasil pengamatan pada harni 1 (pertama) dengan hasil
sebagi berikut ;

Tabel 5.2. Jam Efektif {menrt) dan Hasil Kena (m:_) Har |

T Hasl Jas | Hawd Clam Hesl Tans

3 17X 4 15 2 16w
2% 36 0 1og
?xe\ 45 1 34

40 | 296 43
3, 187 4l

‘ol
1

PO
S N

i 33
M Gembleh | 34 | 144 4%

B [Amed | 35 [ jen| 42 021 4 8 ?_3!,3.‘
26 Yows 1 3g | 2171 4s '

27 lukman | 36| 195 | an

% 37 42

ER 3% 39

i

kel if"‘}_ift}sg:_ﬁ%ehd‘ el | Kerg (Ekelod Rerpr Ehelry” Kerwe

HuLMm ‘ F1O0- 500 ’ PSuenibin

gl




Tabel 5.3 merupakan hasil pengamatan pada hari 11 (kedua) dengan hasil

sebagai berikut

Tabel 5.3. Jam Efektif (menit) dan Hasil Kerja (m®) Hari 1l

1 TORO000.00 | 09001000 | 10001100 T 11001200 - 13001400 En RO T
Ho ; f:i ﬂ:;{ ' Jam | Hasll | Jam Hasl | Jam | Hasil " Jam | Hosd | Fam | Hasd | Jan THasd  Jam | Hasd
g | Ekelaif| Kerju |Ekelif] Kerjn |Ekeloif | Kegun | Elkolil | Kepa | Bkelif | Kegan | Bkeind | Kegga Bhebter Kega
PL (Kamto | 3513211 42,213 43 M3 45 M3 41l 250 43 L 45 18w
T2 T Mames | 371133 45256 AL 2630 M a0 % B 4
{3 Pomiman 0 42 | 2891 47 208 . 46 315 | 45 286 43 296 ) T
T Toyews | 35| 232 8 xS 43 256 o
T3 Hayo | 361176 42 2231 41 W6
(6 Satin 301850 41230 46 279
T Suye 3§ 2971 42 313 43 30 S
(8 "Hew | 36| n%| 4207 R
O Bamw | 38 146 43 N4 4 267 2
10, Wahyn 37| 224 41| 98 | 43 D297 0 390 232 37 0 214
11 Towk | 30 206 39 207 . 40! 203 0 AL 297 ¥ 274 35
12 Wabywdh 34 ] 2R3 ] 46 [ 375, 43 (3247 42 93 43 321
13. ¢ Ragab W IRS | 41 2357 42 254 40 204 39 192
T4 | Porwanh . 36 | 238 | 42 297 37 23| 43 A2 WS ;
U5 [ Ctabh | 31| 2300 431216 4494 AL 6 A0 367 B I
6 a7 32 {241 | 470337 w355 4% 353 40 EXE L '
7 Ammr | 35 ] 199 | 411245 430273 46,256 46 29
18 {Pack | 38| 133 ] 40| 178 41 187 42 08 5199
19. | Soro Po3g g7l AU 274 4t 293 A W7 4 7S
20. | Maro 34 2081 460291 4312950 40 313 43 0 26
2L Sanh 361 1741 ] 246 47 217 41219 41 %4
32 Haso | 34 264 471325, 43 35| a2 w2, 43 315
23 Gmwe 0 351183 I3 380 14 37 RS 4L 0
24 Genbleh - 3611721 41, 234 45 ¢ 264 43 235 44 245
5. Almad 372150 43 312 W 254 42 305 0 294
726 Youm 310159 1 43 208 47 258 42198 46 734
|27 Lokmun 38, 204 0 370093 Al 22a 3 e 43 251
P Pap 3% 196, @1 213 93 M6 2 17 42 1S
29 Almm 9 164 42 210 43 M4 0 23 a1 207 3 : S
TH Bowo | 31| 286 46327 47 335, 43 313 4z 316 R T S

5.3. Analisis Data

5.3.1. Profil Tukang

Dari tabel 5.1. dapat diketahui distribusi tukang cat vang bekerja di provek

tersebit menurut tingkat pendidikan. pengalaman kerja, nmur dan upah.

1. Pendidikan




Tabel berikut 1 adalah gambaran mengenar tingkat pendidikan tukang cat

dalam proyek.
Tabel 5.4. Distnbusi Tukang Cat Berdasarkan Tmgkat Pendidikan

Pendidikan | Jumlah (org) = Prosentase (%)
= 8§D f 2 ‘J 6.7
SD 10 333
SMP 12 ; 00
C SMA/STM 6 ‘ 20.0
! 30 1000

L. Jumlah o c o 30
Sumber - hasil olah data deagan program SPSS 11

2. Pengalaman kerja

Tabel bertkut inr adalah gambaran mengenar pengalaman herp tukang o

dalam provek.
Tabel 5.5. Distribusi Tukang Cat Berdasarkan Pengalaman Kenja

Pengalanan Jumlah (org)  Prosentase (%)
< 1 tahun 4 133
1-3 tahun 13 433 -
6-10 tahun ‘ & ‘ 20.0
=10 talmm 7 233
Jumlah ‘ 30 1000

Sumber : hasil olah data dengan program SPSS 11

3. Umur

Tabel benkut m1 adalah gambaran mengenai umur tukang cat dalam

provek.
Tabel 5.6. Distribust Tukang Cat Berdasarkan Umw

Unr Jumlah {org)  Prosentase (%) .

= 21 tahuon 3 ‘ 10.0

21-30 tahun 13 433

31-40 tahun 10 333 .
L33

ah a0

LA0-S0twbwn 4 133
‘ Jumi i 100.0
Sumber : hasil olah data dengan program SPSS 11
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4. Upah
Tabel benkut mi adalah pambaran mengena: upah tbong cat dalam
proyek.

Tabel 3.7. Distribusi Tukang Cat Berdasarkan Upah

i Upah | Jumish (org)  Prosentase (%)
15.000-24.000 [} 16.7
25.000-34.000 10 333
35.000-44.000 | 9 3040
45.000-54.000 6 20.0

Jumlah 30 . 1.0

Suraber : hasil olah data deagan peogram SPSS 11

5.3.2. Data Jam Efektif, Hasil Kerja dan Produktivitas
Dan Tabel 5.2 dan 5.3 dapat direkap jam efektif dan hasi! kenja per han
untuk seluruh tukang proyek seperti pada Tabel 3.8

Tabel 5.8. Data Jam Efekal, Hasil Kenja dan Produktiytas

[ Noma  Husil Kerja __‘Hasa Kerjs.  Jam Efeltif | Rata-rata f@g@ﬁ@i‘?mﬁumﬁm Produbtiites
No | Fukame Honil [Honill | Ra6emsts ypan | "pan n ) Jom Fleltit ™ o4y Hari 1 Rt ats
Com2 m2 m2hen | jam | yan 0 wmban 0 wm2iem [ mpm j o f
{1 Kanio 13380 1 13630 | 7010 0 447 0 454 ¢ 450 2797 ey T
T Marme . 1220 7 16860 0 2GED 0 A1% 452 333 2542 )
73 Pommmn . X200 1 MB10 . MBI . 459 500 159 s T - -
T4 Toyono . 16280 | 17310 33790 7 447 ¢ 449 ¢ 4% 3403
(3 Harww TR0 | 1930 T | 4 427 | 4% 3314
"6 | Salun 11260 | 16000 27260 358 129 4,13 R’
L7 Suyto 190,50 | 20230 IMR0 | 4237 | 429 | 428 423
"% | Hem T 17900 | 1¥3.90 3N | 448 44% A% 370
{9 | Bamoan | 13800 1 16250 03 | 424 449 136 3136
16 | Wahyn 16010 | 1810 3800 438 | 440 439 3630
117 Towd | 1R6D | 1TRRD IV IR 0 4% 3% WIT
P12 | Wahvili | 20510 | 21820 42330 1 443 | 444 | 4437 434
{13 | Rapb | 14540 | 14280 R0 449 | 436 192 30,19
T4 | Porwsadi | 18170 | 18480 3663 . 4533 437 3730
S Qb | 20280 [ 19740 A0 T 454 | 4%
16 | Yamo | 22420 | 21670 44090 451 | 436
TY7 T Amr 161,30 | 16160 30 . 445 i46 |
IR P 13090 | 12980 070 445 444
719 ! Swo IR0 ] 17560 35670 0 443 448
S Mago 19730 15710 3440 T asL . A48
i 21 | Sandh 149,10 | 13900 WG . 442, A5
U2 D Haso | 20230 | 21230 A300 ] 442 . 4355 |
{23 1 Gmo 11320 | 130580 2400 413 0 417
24 | Gembleh | 1860 | 156,90 3500 0 442 | 4346
(2510 Almad | 18710 | 187.40 37450 ] 436 | 43R
26 Yums o 16630 1 15620 IS 448 0 S0l
27 | Lukowen ;. L7000 [ 13590 3239 0 445 | 440
P28 | Pano C14060 | 14760 298 %) . 438 |, 442
L 29 | Al 13730 13670 24N | 439 0 442
D30 | Bewe | 21350 | 226,70 449290 ] 445 | 457 |
Jumlak (49760 [S10630] 108370 [ 137 1w
rats-rafe |
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Dan tabel 5.8 dapat diketahw nilar maksimum, mmimum. standar deviast
dan mta-rata produktivitas responden. Tabel bendkut im adalah  gambaran
produktivitas proyek.

Tabel 5.9. Nilai Maksimum, Minmmum dan Rata-rata Produktivitas Tukang

Variabel Produktivitas (m*/jam)
Rata-ata 36,12

Standar deviasi 543

Nilai Maksimum 45,61

Nilai Minimum 27.49

Sumber: hasil olah data dengan program SPSS 11

5.3.3. Produktivitas Tukang berdasarkan tingkat Pendidikan, Pengalaman

kerja, Umur dan Upah

Berdasarkan tabel lampiran 2 dapat diketabw produktivitas tukang cat
yang bekerja di proyek tersebut menurut tingkat pendidikan, pengalaman kerya.
umur dan upah.

1. Pendidikan

Gambaran mengenai produktivitas tukang berdasarkan tingkat pendidikan
tukang cat disajikan dalam tabel berikut mi.

Tabel 5.10. Produktivitas Tukang Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan Rata-rata produktivitas (m2/jam)
= 8D 3707
3D 3257
SMP ; 36,52
SMA/STM 40,52
Rata-rata ! 36,12
Sumber : hasil olah data dengom program SPSS 11
2. Pengalaman kerja

Gambaran mengenai produktivitas tukang berdasarkan pengalaman kena

tukang cat disajikan dalam tabel benkut .



Tabel 5.11. Produktivitas Tukang Berdasarkan Pengalaman Kena

Penzalaman Rata-rata produktivitas (m2/jam)
= 1 tahun ‘ s
1-3 tahun | 3281 -

6-10 tahun i 39.19
10 tahun ! 42,49
Rata-tata 36.12

Sumber : hasil olah data dengan program SPSS 11

3. Umur
Gambaran mengenai produktivitas tukang berdasarkan umur tukang cat
disajikan dalam tabel berikut mn:.

Tabel 5.12. Produktivitas Tukang Berdasarkan Umur

Umar Rata-rata produktivitas (m2/jam) '
=21 talumm ¢ 28,32
21-30 tahun S22
3140 tahun 40,12
40-50 tahun | 42,04
Rata-mata } 02

Sumber - hsil olah data dengan program SPSS 11

4. Upah

Gambaran mengena produktivitas tukang berdasarkan upah sebagas
tukang cat disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 5.13. Produktivitas Tukang Berdasarkan Upah

| Upah | _Rata-rata produktivitas (m2/jam) |
15.000-24.000 28,67
25.000-34.000 32,86
35.000-44.000 38.24
45.000-54.000 4418

Rataqata 36,12

Sumber : hasil olah data dengan program SPSE 11
5.3.4. Analisis Faktor-faktor yang Berpengarch Terhadap Produktivitas
Untuk melakukan pengupian terhadap produktivitas antara profil-profil

tukang cat digunakan analisis regresi tunggal dan analisis regresi ganda.
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Pada tabel 5.15 benkut mi menggambarkan variabel X dan profil tukang
vaitu tngkat pendidikan (x;), lamanya pengalaman kega (x2), umur tukang cat
(x3) dan upah vang diterima (x,) serta variabel Y yatu produkuvitas (m fam)
tap-tiap tukang cat.

Tabel 5.14. Data Uji Profil Tukang Cat

L "a Variabel X © Variahel Y
No, | : L T Produkdivitas
i tukang Pendidikan | x; | Pengalaman ‘ x | Umur X ‘ Upab . x4 ( ml;jnm_)h
1. | Kamio Tam SD R D T R W 777 TR 378
2 T Mammwo Tamat SMP 3 3th 2 T2 T 27500 2 317
3. | Pommas | Tamat SD 2 12 e EEET R EE
4. 1 Triwew Tamat SMP 3 | 4th L2 T3 T 3Tsw 3 3526
5. | Harvoe Tamat SMU 4 13 12 L2 T30 2 3447
6. ! Salim Tamus 5D 2 | Mk 2 - T 32
7. Suryvdbur Taanat SMU 4 11t 4 L3 MG 3 4397
8. | Hem Tamat SD RIS E EERET R a8
5 " Banmw | Tidak TamatSD | 1 | % bulan 7 T3 Twmsw 2T e
10| Wahyu Taumat SMP 3 3m T2 T2 T30 3 ‘
1| Towk Taumza SMUJ 4 | 9t 3 T3 U3 s
12« Wahyodi | Toma SMP 3§ 121k 4 A A%n 4
13, Rapbs Tarx SD 3 6mbm M Pz T
14 Purwanh Tamat SMP 3 [ 3th E2 37 3rsw 3
15 | Chabib Tidak Tamat SD [ 1/ 11 th i 4 Tarso0 4
16 . Yantr Tamat SMU 4  Tth .3 IE L
17. | Amir Tamut SMP ESRET ) R T
18| Pah Tamat SMP 3 | 2 2 B0
19 | Sww Tamat SMP I 1 o4 T2 I 2
20 Mano Tanmat SM] 4 | %ih K 333G - 3
21, Sards Tamat SD R 2 B
22 | Harso Tanat ISMP 3 | 12th 4 4 4%00 4
23| G Tamat SD 2 Shulan 1 T T 1
24 | Gewh Tamat SMP 3 | 3 2 b2 3Ea 2
25 | Almad Tamat SMU 4 | 10t 3 FEEEREREECRE
26 | Y Tamat 3D 2 9th 3 30t 2 32500 0 2
7. ¢ Ladoman Tamat Sy 2 2h 2 | 2edh C 2 e |3
2R | Parpr Tamat SMP 3 | 9bulan 1 20t 1 2w 12
29, | Almmn Tamat SD 2 |3t 2 Wh 2 | 225006 | 1
30 | Bowo Tt SMP 3 | 15t 4 L EEIRET R
Janlah .‘ ‘ T ; TOR3 46
Rata-yata | 4 L 3612




1.

Regresi dan Korelasi Tunggal

42

Data-data pada tabel 5. 14 kemudian dilakukan analisa regresi tunggal dan

korelast untuk tiap-tiap vanabel untuk mengetahw apakah vanabel tersebut

mempunyai pengaruh terhadap produktivitas.

Hasil penincian data analisis menggunakan SPSS 11, ditunjukkan pads

tabel 5.15 benkut 1.

Tabel 5.15. Hasil Olah Data Analisis Regresi Dan Korelast Tunggal

| Metode I a LS R’ _ S
‘L 1 . 2 3 4 1213 4 1 2 3 4 v 2 3 4
'LINEAR 2891 | 2506| 236 {2321/ 263/ 436 501 5093 01776 | 08565 ' 0,837 30,8941 00204 - 00073 20013 0,0000
'LOGARITM | 31.27 ' 28.09 | 2665 | 27.13|511/951 1112/ 1073 | 01182 | 05915 | 0,6157 0,857 00629 00013 0.0013 00005
INVERSE | 36.97 | 4360|4467 (4473 691158/ -19 | 178 | 00550 | 0.4806 | 05202 106936 02123 00000 0O0UO 50005
|QUADRATI | 3089 | 27.08 1977 | 2512 | 64| 257 | 835 | 3322} 02455 06600 06411 08961 02855 04659 00350 00705
CUBIC | 5776 3976 | 3582|2543 | 52 17.1/-155| 2833 | 02006 068Y 06753 08087 CIES 02485 08I 0720
'COMPOUND 29.29 126.3825.17] 2496 [1.08/1.13 115 1.152 0,1756 0,6415 0,6413 08078 0,0000.0,0000 0,0000 00005
PONER 3128 7564(2735 2773014/ 028 031 0302, 01157 05638 08300 08532 00656 00000 00000 00005
s 13653 378 | 30626 |3822]-02 044 054, 051 00527 04586 05514 07377 02225 00000 30000 00005
GROWTH . 3377 327 3226|3217 007 012 014 0147 01756 08475 06413 08978 00212  000GD O 50005
'EKSPONEN 2920 26352517 | 2496 007 012 014 0141 01756 06415 06413 08975 0022 00000

LOGISTC 0034 006 | 0046/ 0057 093 03303574 0262 01756 03570 02046 04647 OO

Ket:

1 = Pendidikan (X} 2 = Pengalaman (X,), 3 = Umur (X}, 4 = Upah (X))

Berdasarkan tabel di atas, dapat ditentukan hasil analisis regrest nnggsl

dan korelas1 yvang tepat, seperti yang digambarkan pada tabel benkut mnt.

Tabel 5.16. Hasil Analisis Regrest dan Korelas1 Tunggal

No_ X -« p R R Sig Y=a+Px

1. Pendidikan | 2891 @ 263 | 01§ < 042 . 002 Y =2891-263x
2. Pengalaman | 2506 436 - 066 081 000 Y =2506- 436x
3 Umur L2360 501 - 063 079 000 Y -23.60 - 501
4 Upah 12321 509 089 095 000 Y 23321 - 509

Suamber - hagil olah data deagan program SPSS 11 ::;dxm;m T




2. Regresi dan Korelasi Berganda
Setelah dilakukan olah data menggunakan bantuan Program SPSS 1
maka didapatkan hasil seperti pada tabel 5.17.

Tabel 5.17. Hasil Olah Data Analisis Regresi Ganda.

p  p? .
® Ty T 2 3 4 R ' S
C193770 1040 0 1260 1110 3130 0941 17490 0.000
Sumﬁa:hasil olah data dengan program SPSS 11 terlampir . T )
Kat
1 = Pendidikan (X}, 2 = Pengakunan (X, 3 = Umr (X} $ - Upab (X))

Hasil pengolahan data di atas menunjukkan persamaan regrest berganda
sebagar bertkut
Y = a+fix+ x4 Pt + faxy

Y

i

19,377 + 1,040 (X)) + 1,260 (X2) + 1,110 (X5) + 3,130 (X
Setelah dilakukan olah data menggunakan bantuan Program SPSS 11
maka didapatkan hasil seperti pada tabel 5.16.

Tabel 5.18. Hasil Olah Data Analisis Korelasi Ganda

Variabel ' Konstanta  F hitung © Sig.
Konstanta 19.377 i
PENDIDIKAN f 1.040 ‘
| PENGALAMAN (Thn) 1260 116157 000
' UMUR (Thn) ; 1110 e
 UPAH (Rp) 3.130

Sumber - hasil olah data dengan program SPSS 11 ferlampir
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Dari data lampiran, hasil pengamatan langsung vang telah dilakukan

dipresentasikan dalam tabel sebanyak enam data MPDM.

Tabel 5.19. Data Keseluruhan MPDM.

| Siklus produksi tertunda
5 Metode : Pengecatan Unit produksi - detik o
TSiklus | waktu | Penundaan | Penundaan | Penundaan | Penundaan | Penundaan  Dikurang rata- | keterangen
| produks: . sikiues ! akibat i akibat ; alabat " aksbat alabat rata weakty
: . produksi lingkungan | peralatan ¢ tenaga kerja material manajemen _ tdak tertunda
(detik) | (detik) (detik) . (detik) (detik) {detik)  (detik)
: : i 377
9 428 8 ; 5 .33 5 1] 50,9 Datal
___Kejadian 3 .1 4 B S
j 431
10 494 11 13 32 7 o 63 Data?2
T T . 26
Kejadian 2 2 .5 1 0 ,
| \ 428
10 472 5 .3 36 o o 50,6 Data3
. : “ 21,6 )
Kejadian 2 1 7 0 0 : i
: ! | 351
8 392 4 10 22 5 ] 40,8 Data 4
i ! 10 .
Kejadian 1 i : 5 1 0
! | ;Y ?‘ 480
12 | 513 3 ! 0 27 ! 3 0 61 . Datas
: j | 44
Kejadian | 1 o 8 1 0 o N
: ' ‘ : 439
.10 465 6 0 29 . 0 0 47,2 Data 6
‘: : ; ?1 258
Kejadian 2 .0 6 0 0 -
| 2496
' 59 2764 37 31 ‘179 20 0 313,5 Jumiah
“ : : : ; _ 1347
Kejadian ' 11 5 | 35 o

Metoda diasumsikan untuk menjadi lebih akurat, mengambil hitungan

waktu siklus penundaan dan daftar proses MPDM. dan menguranginya dar waktu

siklus dari setiap siklus. Nilai yang terhitung 1w diasumsikan sebagan perkiraan



yang layak menyangkut penundaan yang bisa dihubungkan sebagai penundaan
dalam suatu siklus penundaan.

Tabel 5.20. Lembar Pemrosesan MPDM

Pemrosesan MPDM
Metode : pengecatan Uit produkest : detik
Unit Total wakiy Jumlah siktus Rata-rata waktn © (waktu siklus — wakmn -
produksi produksi * sikhas - siklus tak tertunda)n
Siklus produksi tak tertunda 2496 59 4331 2,283
Siklus produksi keseluruhan 2764 59 46,85 3
Infa:masi pemmdaan | ‘
Lingkungan g Peralatan ‘* Tenaga kerja Material Manajemen
Kejadian 11 5 35 | 4 o O |
Total penambahan waktu ‘ 37 31 } 179 ) 20 - 0 -
Kenumgkman kejadian * (),18; N (););(i ’ ﬂ —();_;S‘)}W 1068 ‘A ‘7 ‘¥
Pemyederhumanrelaf #+ | 0079% | 00T 01214 00%9 o
ﬁﬁmgﬂfm“ per 1,484 4 12504 7199 06045 0

Unit produksi diartikan sebagai luas pekerjaan pengecatan untuk tembok dengan

ukuran 30 m°.

Produktivitas ideal = l
Rata — rataW¥WeakmS ikiusTak T e rivinda

_ OOmenit! jam
4331

= 1,385 unit/jam

atau = 1,385 x 30 m*jam = 41,35 m /jam

Produktivitas keseluruhan = Produktivitas ideal (1- Eeq — Eoy — By, — B — B
= 1385 (1-0.01484-0.012504-0,07 199-0.006043-0)
= 1,385 x 0.894621 = 1,239 unit/jam

atau =1.239 x 30 m*/jam = 37,17 m*fjam




Untuk memastikan mlar diatas, perhitungan produks: keseluruhan digunakan rata-
rata siklus keseluruhan :

]

Produktivitas keseluruhan = - : -
Rate — rataWakmuS iklusKeseluruian

Gmenit [ jam e
= e —— = | 25 umit/jam
4685
= 1,25 unit/jam ....... (h)
atau =125x30 mzfjam =375 m:/jam

Nilat (@) dan mlat (b) mendekati sama sehingga bisa dikatakan pertutungan untuk

produktivitas keseluruhan telah benar.



BAB V1

PEMBAHASAN

6.1. Jam Efektif, Hasil Kerja dan Produktivitas
1. Jam Efektuf dan Hasil Kerja
Pada tabel 5.8. diketahwm bahwa total jam kegafjam efekuf selama 2 han
dan 30 tukang cat adalah 281,58 jam sehingga rata-rata jam efekuf per han dan

30 mkang cat adalah 140,79 jam/hari dan rata-rata jam efektif tap tukang adalah

123 4567 8 9101112131415161718182021222324252627282930
Nomor Urut Tukang

4,69 jam/han/orang,
52, )
fooal 5 -3 ~ B L B
- PR f\_; 8 ‘ zg{? 18 0 22 N 30
- N/ 489 /N — 14 ~—19 \ 2a/ N7 L/?g
. 8 46+ -y ‘\\ // N0 /7 13 ¥ % T
b2 44 % \5 /Z 7 \ ;’i/ -
: w 7T N7 \,
. o 11 [ g
g 42 & ~ :
; 3.8 L L T LA R L L Ll K Ll T
i

——— : Ratla-rata Jam Efeldif = 4,69 jamvhari

Keteranga - Nomor wut tubcang dan Rata-rata jan efektif sesicn pada tabel S8,
Grafik 6.1. Jam Efektif Tukang dan Jam Efektif Rata-rata Tukang Gam/han)

Sedangkan total hasil kerja selama 2 han dani 30 tukang cat adalah
1018370 m” sehingga rata-rata hasil kerja per hari dari 30 tukang adalah 5091 83

m" dan rata-rata hasil kerja tiap tukang aadalah 169.73 m'/hari/tukang.
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5, 100 — - .o
hd
X
= 50 - -
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T
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1234567 8 91011121314151617 18192021 2223242526 27 28 2530
Nomor Urut Tukang
o . Rata-rata Hasil Kerja = 169,73 m2/hari
Keterapa - Nonxw urub bz e Raea-rara basi? bavpa sesicn pouds tabed 58 -
Grafik 6.2. Hasil Kerja Tukang dan Hasil Kenja Rata-rata Tukang (m2/han)
2. Produktvitas
Hasil perhitungan pada tabel 359 menunjukkan bahwa mta-rita
produktivitas selama 2 han dan 30 orang tukang adalah 1083 46 m™fjam maks
rata-rata produktivitas per hari adalah 36,12 m™/jam/orang.
45 s A2
g% Y S //\‘ Cy /\ 1‘415/ \E
36,1, . 16
% 35 s ';; __'3?? 1T \\u /g 10 \!\/'g/ 1:\
£ 30 4 _?Zi- 13 N
> "4
825 e T—
2
Eel T B ’
‘a0 e
5 S -
0 S
1 2 3 45 6 7 8 91011 121314151617 18182021 222324252827 289

Nomor Uit Tukang
——  Rata-rata Produktivitas = 36.12 m2/@am

Ketermygen - Moesw unot wrkaryg don Prochalt sies sesosar poks gl 3.9
Grafik 6.3. Produktivitas Tukang dan Produktivitas Rata-tata Tukang (m2fjam



6.2. Hubungan Faktor Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja, Tingkat
Umur, Tingkat Upah terhadap Produkitivitas Tukang Cat
Berdasarkan hasil perhitungan statistik diketahui bahwa terdapat hubungan

yang signifikan antara faktor tingkat pendidikan, pengalaman kerya, ungkat umur,

dan tingkat upah dengan produktivitas tukang cat.

1. Pendidikan

&

&

8

L]
o]

—
o

[=

< 5D SD SMP SMAISTH
PENDIDIKAN

PRODUKTIVITAS (m2fjam)

Crafik 6.4, Hubungan faktor pendidikan terhadap produktivitas tukang
Pada grafik terlihat bahwa produktivitas tukang dengan tingkat pendidikan
SD dan SMP lebih kecil danipada tukang yang berpendidikan <SD) (tiduk
lulus SD). Hal ini terjadi karena terdapat pengalaman dan upah vang ting 21
pada tukang berpendidikan <SD. Namun. dalam jumlah. wkang cat
berpendidikan <SD sangat sedikit sehingga kurang mewakili produkuivitas
tukang cat berpendidikan <SD. Rata-rata produktivitas terbesar terdapat
pada tukang dengan tingkat pendidikan SMA yaitu 40,52 m*/jam
2. Pengalaman Kerja
Berdasarkan grafik, semakin lama pengalaman kerja tukang. akan

meningkatkan besarnya produktivitas Kerja.
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Grafik 6.5. Hubungan faktor pengalaman kerja terhadap produktivitas tukang.

3.

Lamanya pengalaman kerja tukang akan mempengaruhi tingkat keahhan
tukang tersebut. Semakin lama pengalaman kenja tukang. tngkat Keahban
tukang tersebut akan semkin tnggi schingpa produktivitas whan besar
Rata-rata produktivitas terbesar terdapat pada tukang dengan pengalaman
kerja selama >10 tahun vaitu 42,49 m*/jam.

Umur

8

S

S

]
o

ke
<o

PRODUKTIVITAS (m2/jam)
o

= 21 Tahun 21-30 Tahun 31-40 Tahun AG-S0 Tanun
UMUR

Grafik 6.6. Hubungan faktor vmur terhadap produktivitas tuekang.
Berdasarkan grafik di atas, dapat diketshoi batrwa semakin tinggn wmar
tukang akan semakin besar pula produktivitas vang dibasilkan Unnar vang
tua umummya mempunyai pengalanm kega lebith banvak sehmges

keahlian kerja jugs lebih baik daripada unnm yang lebih muda. Ratarate



produktivitas terbesar terdapat pada tukang dengan umur 40-50 tahun
vaitu 42,04 m*fjam.

4. Upah

PRODUKTIVITAS (m2/jam)
o338 838

15.000-24000 25000-34.000 35.000-44.000 45 000-54 000
UPAH (Rp)

Grafik 6.7. Hubungan faktor upah terhadap produktivitas tukang.
Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahin balwa semakin unggr upub
yang diterima tukang akan semakin besar pula produkuvitas  vang
dihasilkan. Rata-rata produktivitas terbesar terdapat pada tukang dengan

upah sebesar Rp 45.000-Rp 54.000 yaitu 44,18 mjam.

6.3. Pengaruh Faktor Umur, Pengalaman Kerja, Tingkat Pendidikan,
Tingkat Upah terhadap Produktivitas Tukang Cat
Data-data pada tabel 5.15 kemudian dilakokan analisa statisuk berupa up
regresi dan korelasi untuk tiap-tiap variabel untuk mengetahui apakah vanabel

tersebut mempunyai pengaruh terhadap produktivitas.



1. Regresi dan Korelasi Tunggal

Tabel. 6.1. Nilai korelasi (r) berdasarkan analisis regresi dan korelasi tunggal.

i _ g T H
| No \'Y——a+[(.’;x B + R* |  Hubmgan Korelssi | o Sig

1 Pendidikan | 2891 | 263 | 042 | kowelasisedang | 002 bermakna
2.  Pengalaman | 2506 | 436 | 0,81 | korelasi tinggi‘sangat kuat | 0,00 Sanpat bermakna
3. Unwr 23,60 | 5,01 1 0,79 | korelasitinggi kuat 0,00  Sangat bermakna
4. . Upah 2321 | 5.09 | 0,95 ; korelasi tinggi/sangat kuat | 0,00  Sangai bermakna

*R = nilai korelasi

Nilai korelasi tunggal untuk variabel pendidikan menunjukkan r = 0.42
vang artinya antara variabel pendidikan (X) terhadap produktivitas (Y) terdapat
korelasi sedang dengan signifikansi 0,02 ( bermakna). Nilai korelas: tunggal untuk
variabel pengalaman menunjukkan r = 0.8] yang artinva antara vanabel
pengalaman (X) terhadap produktivitas (Y) terdapat korelasi onggr dengan
signifikansi 0,00 (sangat bermakna). Nilai korelasi tunggal untuk vanabel vy
menunmjukkan r = 0,79 vang artinya antara vanabel umur (X) terhadap
produktivitas (Y) terdapat korelasi tinggi dengan signifikansi 0.0%) {sangat
bermakna). Nilai korelasi tunggal untuk variabel upah menunjukkan r = 0,95 yang
artinya antara variabel upah (X) terhadap produktivitas (Y) terdapat korelas:
tinggi dengan signjﬁkansi 0,00 (sangat bermakna).

2. Regresi dan Korelasi Ganda

Hasil pengolahan data pada tabel 5.17. menunjukkan persamaan regresi
berganda sebagai berikut :

Y = a+Puxg +Baxa + Paxs + Paxy

Y = 19,377 + 1,040(x;) + 1.260(x2) + 1. 110(xz) + 3, 130¢xs)

Dari persamaan diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut :



LA
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Nilai koefisien regresi ganda (o) sebesar 19,377 arinya jpka semua
vanabel faktor dihilangkan, maka prodduktivitas tukang pada awalnya sebesar
19.377. Nilai koefisien regresi (1) vanabel faktor Pendidikan (X;) adalah
mempunyai arti setiap peningkatan satu jenjang pendidikan tukang cat akan
meningkatkan produktivitas kerja sebesar 1040, € paung (X1) (3.223) > € gt
(2,048), hipotesis altematif diterima berarti terdapat pengaruh vang sigmifikan
faktor Pendidikan (X,) terhadap Produktivitas (Y).

Nilai koefisien regresi (B2) variabel faktor Pengalaman (X.) adalah 1.260
mempunyai arti bahwa setiap penambahan satu tingkat pengalaman kerja tukang
cat akan menambah produktivitas kerja sebesar 1,260, € pinng (X2) (3.505) > t et
(2,048), hipotesis alternatif diterima berarti terdapat pengaruh vang signifikan
faktor Pengalaman kerja (X») terhadap Produktivitas Kenja (Y).

Nilai koefisien regresi (f3) vanabel faktor Umur (X:) adalah 1110
mempunyai arti bahwa setiap penambahan satu tngkat interval umur kenja tukang
cat akan menambah produktivitas kerja sebesar 1,110, € ngung (X3) (2,171 > U
(2.048), hipotesis altematif diterima berarti terdapat pengaruh vang signifikan
faktor umur (X3) terhadap Produktivitas Kerja (Y).

Nilar koefisien regresi (B4} vanabel faktor Upah (Xi) adalabh 3,130
mempunyal arti setiap satu peningkatan variabel upah (X,), akan meningkatkan
produktivitas kerja sebesar 3,130, € pgurg (X4)  (6.273) > £ g (2.048), hipotesis
altematif diterima berarti terdapat pengaruh vang signifikan faktor upah (X.)

terhadap Produktivitas Kerja (Y).



Al

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 5.17. diperoleh kesimpulan bahwa
fuktor-faktor tenaga kerja yang meliputi pendidikan (X1). pengalaman kerja (X:).
umur (X3) dan upah (Xi) kega di Proyek-Proyek Perumahan di Yogyakarta
berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja Tukang Cat (Y).

Nilai koefisien determinasi (R7) sebesar 0941, Hal i berartt fakior
Pendidikan(X,), faktor Pengalaman Kerja(X:). faktor Umur(X:) dan takior Upah
(X4) mempengaruhi variabel Produktivitas kerja (Y) sebesar 94.1%. sedangkan
sebesar 5,9% dipengaruhi oleh vanabel diluar model (unselected variable),

RBerdasarkan tabel 5.18. Uji Korelasi ganda digunakan untuk mengetahu
apakah secara bersama-sama terdapat pengaruh vang signifikan dan posiuf dan
faktor Pendidikan (X)), faktor Pengalaman Kena (X2), Umuwr (X3) dan faktor
Upah (X4) terhadap Produktivitas kemja (Y). Pengujian dilokukan dengan
membandingkan F hitung dengan F tabel.

Berdasarkan hasil olahan data diperoleh F hitung = 116,157, F abel (0.05:
3. 25) = 2,99. Nilai F hitung lebih besar dani F tabel maka Hy ditolak atau Ha
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama terdapal pengarn:h
vang signifikan dan positif dari faktor pendidikan (X;), pengalaman kerja (X:).
umur {X3) dan faktor upah (X4) terhadap produktivitas kerja (Y).

Secara umum faktor umur, pengalaman kerja, tingkat pendidikan, dan
upah dari analisis regresi dan korelasi sesuai hipotesis awal yaitu produktivitas
tukang cat pada pekerjaan pengecatan akan meningkat jika tingkat upah semakin
tinggi, umur tukang semakin produktif, pengalaman kerja semakin banyak, dan

tingkat pendidikan semakin tinggi.



6.4 MPDM

Implementasi MPDM selanjutnya adalah meramalkan atau memperkirakan
faktor pemmdaan apa saja yvang dapat ditekan atau ditiadakan schingga
produktivitas meningkat. Perhitungan dilakukan dengan menganggap salah satu
faktor yang mengakibatkan terjadinya penundaan dapat dieliminasi sempurna atau
penundaan tidak muncul sama sekali. Dari data tabel 5.20. beberapa penvebab
terjadinya penundaan diakibatkan oleh :

1. Faktor Manajemen

Pada faktor ini tidak ada penundaan vang terjadi b, = 0 mahka
produktivitas keseluruhan tetap = 37,17 m*/jam.

2. Faktor Materal

Yaitu material perlu ditambah air dan diaduk. Bila Eqy awal = 0006045
dieliminasi menjadi Egq = () maka ;aniukﬁxnims kerja awal = 37,17 m"/jam akan
meningkat menjadi 37,395 m*/jam atau terjadi peningkatan sebesar 0.605%.

3. Faktor Peralatan

Yaitu peralatan kotor yang dibersihkan, menggeser tangga dan alas.
pegangan perlu dikencangkan, dan mengambil air campuran. Bila Eeq awal =
0012504 dieliminasi menjadi Eoq = 0 maka produktivitas kerja awal = 37.17
m”/jam akan meningkat menjadi 37,635 m’/jam atau terjadi peningkatan sebesar
1,251%.

4. Faktor Tenaga kerja

Yaitu disiplin tenaga kerja kurang karena minum, morokok, mengusap

keringat, berhent, istirahat dan mengamati tembok. Bila Ey, awal = Q07199
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dieliminasi menjadi By, = 0 maka produktivitas kerja awal = 37,17 m*/jam akan
meningkat menjadi 39,846 m*/fjam at;zlu terjadi peningkatan sebesar 7.199%.

5. Faktor Lingkungan

Yaitu terpengaruh oleh lingkungannya karena dipanggil rekan kenja,
menengok orang lewat, mengobrol, menengok ke kin kanan, menyapa orang yvang
memanggil, membersihkan kotoran di dinding dan menengok keluar. Bila Ee
awal = 001484 dieliminasi menjadi Ee, = (0 maka produktivitas kerja awal = 37.17
m*/jam akan meningkat menjadi 37,722 m*/jam atau terjadi peningkatan sebesar
1,485%.

Tabel 6.2. Faktor-faktor penundaan MPDM dengan eliminas b =0

) 1 Eawal | Produkti;lvftas f; Eliminasi Wﬁr“ngl_cﬁvitas' ‘ ﬁeningxatan |

] | awal (m*fjam) | (E=0)  (mjam) _ produktivitas (%)
| Manajemen | 0 a7 0 31470 0.000
| Material 0006045 3747 | 0 37395 0,605
| Peralatan 0,012504 717 o0 3763 1251
Tenaga kerja | 007199 | 3717 0 39846 7189
"lingkungan 1001484 ° 3717 O 37722 1485

Untuk tingkat produktivitas keseluruhan berdasarkan analisis MPDM
diperoleh produktivitas sebesar 37,17 m*fjam/orang, dengan jumlah tukang vang
bekena 6 orang. Implementasi anahisis MPDM adalah untuk memprediks: dan
meningkatkan produktivitas sehingga perlu memperhatikan cfekutitas ke
dengan mengurangi atau menghilangkan penundaan vang terfadi pada sumber
utama pekerjaan. Perlu diperhatikan adanya pengurangan atau menghilangkin
penundaan suatu kondisi sehingga tidak sampai memicu atau memmbulkan
penundaan lainnya. Bila hal ini terjadi maka penelitian perlu dihitung kembali dari

awal pekerjaan sehingga prediksi awal sebagai asumsi dasar untuk pekerjaan
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berikutnya tidak diperoleh. Evaluasi ulang scharusnya membenikan hasil vang
lebih baik untuk prediksi yang akan dating dengan metode produktivitas yang
digunakan.

Dari analisis MPDM diketahui bahwa faktor tenaga kerja mempunsyal
pengaruh yang terbesar yaitu 179 detik terhadap terjadinya penundaan pada siklus
produktivitas keseluruhan sebesar 2486 detik atau 7.199% dan waktu siklus
produktivitas keseluruhan. Beberapa faktor penyebabnya antara lam; disiplin
tenaga kerja kurang karema minum, morokok., mengusap kenngat. berhent.
isdrahat dan mengamati tembok. Bila faktor penundaan akibat tenaga kerja
dieliminasi menjadi 0 (nol) maka produktivitas  kega  awal  dan
37,17 m*/jam/orang, akan meningkat menjadj 39,846 m/jam/orang atau terjadi
peningkatan sebesar 7,199%.

Berdasarkan pengamatan dilapangan, banyak ditemukan hambatan pada
pelaksanaan pekerjaan pengecatan, diantaranya; lingkungan tempat kenja vang
terbuka, peralatan yang tidak ditempat, disiphn  yang kurang akibat
istirahat/berhenti. Namun, dari keseluruhan pekerjaan pengecatan diperlukan
suatu manajemen yang lebih baik agar hambatan dapat diehrmnasi sekecil

mungkin.




7.1

BAB Vil

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil analisa dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut

I.

7.2

Produklivitas rata-rata tukang cat pada pekejaan pengecatan adalah
36,12 m*jam/orang. Jam efektif rata-rata tukang cat dalam dua han kera
adalah 4.69 jam/lmri/orang.‘ Hasil kerja rata-rata tiap tukang aadaluh
169,73 m’/hariforang. Sedangkan dari analisis MPDM = diperolch
produktivitas sebesar 37,17 m*fjam/orang.

Faktor vang mempengaruhi produktivitas yaim pendidikan. pengalaman
kerja, umur, dan upah. Faktor upah, pengalaman dan umur (R=0.95, 081
0,79) mempunyai pengaruh yang besar dan sangat kuat terhadap
produktivitas tukang cat. Faktor pendidikan (R=0.42) mempunyval
pengarch sedang terhadap produktivitas tukang cat.

Saran

Penelitian lebih lamut dapat dilakukan mengenal pekerjaan pengecatsn

dengan metode analisis dan data pengamatan vang seimbang juga penjelasan

detail mengenai sistem kerja yang digunakan.
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Lampiran 1

Frequency Table
PENDIDIKAN
Frequency | Percent
Valid : <SD 2 6.7
SD 10 333
SMP 12 40.0
SMU 6 200
Total 30 100.0 |
PENGALAMAN (Thn)

" Frequency Percent |

'Valid ' <1th | 4 133
| 1-5th 13 433
"6-10th 6 200
">10th 7 233
- Total 30 100.0.
UMUR (Thn)
’ " Frequency = Percent |
Valid <21th | 3 10.0
21-30th | 13 433
3140 th | 10 333
] >41th 4 133
Total 30 1000
UPAH (Rp)
| _Frequency | Percent
Vvalid | 15.000-24.000 5/ 167
' 25.000-34.000 10 333
' 35.000-44.000 9 300
45.000-54.000 6 200
Total 30 1000




Lampiran 2

Tabel Profil Tukang dan Produktivitas

-

No P Nama tukang | Pendidikan | Pemgalaman = Umur | Upah P‘zm';”
1. . Kamto Tamat 8D . 21th _20th . 20000 2189
2. . Marmo Tamat SMP 3th 29th | 27500 o am
3. Poniman Tamat SD 121h " 37th | 40000 40.58
4. Triyono Tamat SMP 41th "32th | 37500 35.20
5. Haryo Tamat SMU 3th 27t | 32500 34.47
6. Salim Tamat SD 21h ' 251h | 32500, 3226
7. Sayolo Tamat SMU 11th | 36th | 47500 43.97
R Heru Tamat SD ' 81th 43t | 40000 3801
9. Barman Tidak Tamat SD | 9 bulan T33th | 32500 3260
10. Wahyu Tamat SMP 3th 27t 37500 3765
11. Totok Tamat SMU 91h 37t | 37500 39.23
12. Wahyudi Tamat SMP 121h L 43th | 47500 4479
13. | Rajab Tamat SD 6 bulan 30t 22500 3061
14. Purwandi Tamat SMP 3th 34t | 37500 38.58
15. Chabib Tidak Tamat SD | 11 th L 47th | 47500 41.26
16. Yanto Tamat SMU _ 71h [32th | 50000 45w
17. | Amir TamatSMP ' 4th 2Rth | 32500 3393
1R, Pardi Tamat SMP ' 2th 20th | 22500 2749
19. Suro Tamat SMP 111h 130t | 35000 37.4%
20. Marjo Tamat SMU_ | 8th 37th | 37500 39.83
21. Sardi Tamat SD _ Sth S 30th | 30000 I
22. Harso Tamat SMP 12th 48t | 45000 - 4315
23. | Gino Tamat SD & tulan | 25th_ | 17500 | 28.71
24. Gembleh Tamat SMP 3th 28th | 32500 . 33.27
25. Ahmad Tamat SMU 10th T40th | 37000 40.56
26. Yuous Tamat 8D 91h 30th | 32500 32.85
27. Lukman Tamat SD 21h T261h | 40000 34.61
23 Parjo Tamat SMP_ 9 bulan 20w | 27500 3088
29. Aliniin Tamat SD 3th 29th | 22500 29.33
30. Bowo Tamat SMP 151h 37t 50000 45.61
Jamlah ’ 1083.46
' Rata-rata 36.12
Descriptives
PRODUKTIVITAS (m2fjam) |
N 30
Minimum 27.49
Maximum 45 61
Sum 1083.46
Mean 36.1154
Std. Deviation 5.42945




Lampiran 3

Produktivitas Berdasarkan Faktor Pendidikan, Pengalaman, Umur Dan Upah

PRODUKTIVITAS {m2fjam) * PENDIDIKAN

PRODUKTIVITAS (m2fjam)
PENDIDIKAN N . Mean
<SD 2 3707
sD 10 3257 .
SMP 12 3652
SMU 6 4052
Total 30 36,12

PRODUKTIVITAS (m2fjam) * PENGALAMAN (Thn)

PRODUKTIVITAS (m2fjam)
PENGALAMAN (Thn) N Mean
<1th 4 3053
15th 13 32,81
6-10th 6 39,19 |
>10th 7 4249 |
Total 30 36,12 |

PRODUKTIVITAS (m2/jam) * UKMUR (Thn)

PRODUKTIVITAS (m2/jam) r
UMUR (Thn) N Mean |
<21th 3 28,52
21-30th 13 3279
31-40th 10 40,12
>41 th 4 4204
Total 30 36,12

PRODUKTIVITAS (m2/jam) * UPAH (Rp)

PRODUKTIVITAS (m2/jam)
UPAH (Rp) N I Mean |
15.000-24.000 5] 2867 .
25.000-34.000 10 32,86
35.000-44.000 9 3824
45 000-54.000 6 4418
Total 30, 3612
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Lampiran 4

Correlations

PRODUKTIVITAS (m2fam)

PENDIDIKAN

Pearson Corelation

4210)

Sig. (2-tailed)

020

N

30

PENGALAMAN (Thn)

Pearson Comrelation

i

B0,

Sig. (2-tailed)

N

UMUR (Thn) Pearson Correiation 794(**) .
Sig. (2-tailed) 000
N S )
UPAH (Rp} Pearson Corredation - 3{?(_‘_')«

Sig. (2-tailed)

N

PRODUKTIVITAS (m2/jam)

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

e

N

—_

“ Correlation is significart at the 0.05 level (2-tailed).
= Cometation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Regression

Variables Entered/Removed(b)

Model Variables Entered

1 UPAH
PENDIDIKAN,

UMUR (Thn)(a)

PENGALAMAN (Thn), |

: Variables Removed : Method
Rp :

Enter

a All requested vanables entered.
b Dependent Variable: PRODUKTIVITAS (m2/jam)

Model Summary

Model R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 974(a)

549

841 1.32136

ANOVA(b)

a Predictors: (Constant), UPAH (Rp). PENDIDIKAN, PENGALAMAN (Thn), UMUR (Thn)

Model

Sum of Squares

df 5an3qmre F

1 : Regression

811.240

4 202.810

Sig.
116157 .000(a) .

i

" Residual

43.650 |

25 1746

—

"Total

854.889 |

29

a Prodictors: (Constant), UPAH (Rp), PENDIDIKAN, PENGALAMAN (Thn), UMUR (Thn)

b Dependent Variable: PRODUKTIVITAS (m2/jam)
Coefficients{a)

I Model |

B 1

Beta

S e em e e

" Constan

19377

| PENDIDIKAN

1.040

PENGALAMAN (Thn)

1.260

UMUR (Thn)

1110

:

. UPAH (Rp)

3.130

a Dependent Variable: PRODUKTIVITAS (m2/jam)

Urelandardized Coefficients ___Standardized Coefficients ¢ . Sig.
SWd.Emor . R

!
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Dependent variable.. PRODUKTIVITAS

Liztwize Deletion
Maltiple B

R Square

Adjusted R Square
Standard Error

Analysiz of Varlanoe:
oF Sum of 5 Menr S e
R 1 11 J11n (b
Res wAE 28 ST 7T 6k LT RARETOR
F = T, 6417 Signif F = 0212

Variapls
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{Conztant.)

Dependent variable.. PRODUKTIVITAS

Liztwi=e Deletion
Multiple R
R Squars

Adjusted R Sgquare
Standard Error

Analys

OF

Reqreszion 1

Residwsls 28

F o=

of Mizzing Dats
LA TRAS
L4560
eI
L1 AWO%

Variaples in the Equation
B SE B :
BZRURS LOZTEEL LD

L0340 42 LOOZ50E

of Mizzing Data
LBR027T
- ‘fb 'i ‘: 4
e
3 ZABA0

Yo
of Sguares M
561 . 2657 G

PUR L GZIGY
Sigpif F = 0000

st oof
S

L%, 5223%
Variable
PEMALAM
{Constant)

Variables in the Equaticon
B SE B

4364342

25.05%G20

Bat
BI0Z6Y

Dependent variable.. PRODUKTIVITAS

Listwise Delebia
Multiple R

R Square

Adjusted B Squsce
Standard Evror

nalysis of

T
Regression 1
Reriduals 28
F = 40 . 58508
Variable
PENGALAM
{Conxtant}

F Mizsing Uaba
STE9RS
L5175
CSTTLT
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349 0T0% oA
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B
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Dependent variable.. PRODUKTIVITAS

Listwize Daletion

Multiple R

R Sqguare

Adjusted R Sguare

Standazrd Error
Arsad

Res(iy
Reszi

of Mizzing Data
L6781
LAE06S
L4471 3%
4. 0502
of Yariapo
Sum of

Method.. LGSTIC

f. 371
1h. 857




Signif
Variablesx
Variable B
PEMGALAM ~15H. 760351
{Constant.| 43601506

Dependent variable.. PRODUKTIVITAS Method.. QUADRATI

Lizstwize Delatiorn of Mix
R . B1238

Multiple R

R Square LG5597
Adjusted R Sguare 63T E
Standsrd Errox A.2E120

Analysiz of Varian

DF Sum of Sguares
Regrezzion Z 56409597
Residusl = 7 250, 63597 ]
F = DELEORIS Sigpif P = 0600
e - Variables in the Eguation -—-----==--- T
Vardakd & B SE B r = ’

PEMGALAM F.BTLE42 3480857
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Dependent variable.. PRODUKTIVITAS

Adjust.
Standasrd Error

Method.. EXPONENT

Analyziz of Variasnos:

Rewjression 1
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F o= o) GRED

Variaple
UMUR
{(Constant)
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Variable
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{Constant)
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B SE B Bt
. 140005 LT TR L BOOB AR
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Migsing Daka
-47394
L2246
19693
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B
CARTRRE
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]

Signif

Variables in the Bquartliop ----------————oo----
B SE B

Method.. LOGARITH
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&

Reqg re
Fezid

{Constant}

Dependent variable.. PRODUKTIVITAS Method.. INVERSE
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LEBAZEL
AN
CEBRZED
ILOG5ET]
Analysiz of Variapoe:
Sww of Sguares
Reqgression : S42 L GHRD

Dependent variable.. PRODUKTIVITAS Method. . QUADRATI
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UPAHVZ - 34HBGE
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Liz
Mul
R &
Adi

Sta

Dependent variable.. PRODUKTIVITAS Method.. COMPOUND

Liqrvﬁ“% Twxler lon
Mulriple B

K ;qu&mﬂ
Bedijuasted &
Srandarid ©

Boalysis of Varlsmes:

Sum of Squares Meran
EERAGT A Bty
ORI ST SO0 BT

Sigrif F = 0000
Variablez in the Equation

Varianle B ZF B
UPAH 1.151%%% LOTOEGE Iy

{{Constant; 24 961443 el

Dependent variable.. PRODUKTIVITAS Method.. POWER

ﬁquat%

[iteln §
hnalysiz of ViLL e

Liztwize Deletion of Mizsing Data
Multiple R L BOGEY
Square TR0

Adjuzted R Sguare CTEBAG
Standard Erroy 7846

Analyzis of Variance:

DF Sum of Squares Mean Siuare
Reqression 1 L ABET 4340 AR A ANG
Roxidusls LITEARGIET L0 S

Variable
PAH

Dependent variable.. PRODUKTIVITAS Method.. GROWIH

Lisrtwise Duletion of Missing Uaba
Mublriple R LT 52
R Squares L8979
ijustted B Squars 89414
Srandard Lrror LD4ABGSE




Tabel VIII. Lembar Pemrosesan Data 1 MPDM.

Pemrosesan MPDM
Metode : pengecatan Unit produkss : deuk Data : | |
Unit Total waktu | Jumlah | Ratarata (waktu siklus — wakiu |
produks: siklus | waktu siklus | siklus tak tertundis n
produksi ] :
‘ | Siklus  produksi : T
A ' ok tertunda 377 9 . 419 ;‘ 57 B
| Siklus  produksi ﬁ " . ‘ ‘
' keseluruhan 428 : 9 L 47.6 u l)
| Informasi pcmmdu an
; I Lingkungan ' Peralatan '1 en: 13._1,‘1 ker]a Maicrial Managumn
 C Kejadian r 3 ; 1 | 4 : | 0
Total ' | A T
D | penambahan 8 I T 33 5 0
- wakt : :
: Kemmungkinan < ! - T o ‘
E kejadian 0,333 0111 0444 0.111 0
p jPemyederthanaan | 00 1 o123 0 0203 0 0423 0
relanf
% waktu tunda ; 3‘
G | per siklus 2,197 1365 | 9.013 - 1365 O
produksi ? ?3 B
Produktivitas ideal !

- Rata — rataWakuS iklusTakTe riunda

__60menit! jamn

= 1,432 unt/jam
419

(1-Eeq ~Eey Fia Bt —Emn) = 1-0,02197-0,01365- 0,09013—0,01365- 0 = 0. 860G
Produktivitas keseluruhan = Produktivitas ideal (1 — Egy — Eoq — Eia — Bt ~ Eum)

=30—”1"1";’1——f’”i'1 = 1,26 unit/jam = 1,3 unitfjam
Cek:
Produktivitas ideal X (1-Eeq —Eeq —Ets ~Em —Ema) = Produkuvitas keseluruhan
1,432 X 0.8606 =123 =1 3umtjam ... ......ok



Tabel Data 2 MPDM

Metode : Pengecatan

Siklus produksi tertunda

Umnit produksi : det

ik

Data - 2

T

Sikhos Walin Pemmndasn | Peomodaan | Peoondaan | Penondam | Peoondaan | Dikmangt © ketersogan
produksi | siklos | akibat akibat akibat akibat akibat Cralarata
produksi | lingkungan | pesalatan raaga material manajemen | waktu
kexja tidak 1
(detik) | (detik) (detik) (detik) (detik) (detik) | (detik) |
' 42 Menpobol
1 47 5 ; i ; 39
1.1 “
r 49 Mengyomati
2 53 4 | i 9y - tembok
! 59 ‘
ﬁ | 44 Miengambil
3 i 47 ! ‘ 3 ' L 39 an tambabian
09
y 45 T Mengusap
4 48 3 49 e
19 ‘ ,
‘ f 45 Ve
5 55 10 ; : 119 Aasdm
| i “ | 19 Fnee?
‘ “ .%1 " R 44 Mengybrol
6 30 6 ! ;i ; : 69
; j ; ?l 09
| ‘ i 41 © Menyalakan
7 56 15 L 120 wkek dan
: N merokiok
39 Menuang air
8 47 7 3. lmbehan
4.1 mengsdok
37 Merokok
9 44 5 09
‘ 6.1
: L | LAz " Borbents
10 47 | s 3o  istirahar
IR
; a3t
Jomlah | 494 1; ‘; 63 |
’ ; 1 26




Tabel VIIL Lembar Pemrosesan Data 2 MPDM.

" F Pemrosesan MPDM
!
' Metode : pengecatan Uit produkes: : detik Data : 2
Unit ! Total waktu | Jumlah . Rata-rata - (waktu siklus — waktu
Cproduksi | siklus  waktusiklus  siklus tak tertundziin
: ' produkst k‘
" Siklus produksi . ‘j , T , -
A | tak tertunda | 431 ‘ 10 431 (v?
i " Siklus  produksi ; g ‘
¥ i A f 7
B ' keseluruhan 494 10 49 4 26
Informast penundaan
Lingkungan Y Peralatan Tenaga kerja Material dmgnw.{p:mtn
C | Kejadian 2 72N A S R T
' Total : A '
- D pepambahan n 13 32 7 i
. waktm } g ; i
. Kemungkinan : * ' ‘ o
p i Pewvedethanaan o9 g ygp 0 0193 0452 0
: relatif : : .
% waktu tunda
G | per siklus 238 | 28 695 152 0
| produksi 3 33 | -
Produktivitas ideal !

Retta — rataWaktuS iklusTak Te riunda

_ 6Qmenit ! jam
431

= 1,392 ymtjam

(1-Eea ~Eey Fia —Em —Fan) = 1-0,0238 - 0,0282 - 0.0695 - 0,0152 - 0 = 08633
Produktivitas keselaruhan = Produktivitas ideal (1 ~— Ea, — Eeq — Eia — o — Fam)

_ 60menit ! jam

= 1,215 umitfjam ~ 1,2 umt/jam
494 |

Cek :

Produktivitas ideal X (1-Een ~Eeq —Eia ~Eqy ~Ewma) = Produktivitas keseluruhan

1,392 X 0,8633 =12uwmtfjam ...............0k
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Tabel Data 3 MPDM

Metode : Pengecatan

Siklus produksi tertunda
Unit produksi : detik

produksi

Waktu

i wikhos
| produksi

Pemndaan
akibad
lingkungan

| Peoondaan
| akibat

¥
I}

Pemodasn | Peoundsan | Ponoadaan | Dikurar mgi | kelegan
: skibat ‘

. akibat
L manajensn |

b

i akibal

ketja

e

(detik)

(detik)

(detik)

(detik)

“(detil)

 (detik)

rata-taia
waktu
| tdak

Datar - 3

tetonda
P (detik)

52

44

[3%]

49

43

8]

T 62
12 :r
L4l

: 02

43

92

1.8 B
(1] | Mook
02
28

‘ Mmgmmai;
wanbok

1.2

56

15

47

10

. Jumlah |

472




Tabel Data 4 MPDM

—

Metode : Pengecatan

Siklus produksi tertunda
Unit produksi : detik.

Data - 4

Siklns | Wakin
produksi | sikbos

! Peymndaan
! akibat

| pooduksi & linghungan

Penondaan |
akibed
peralatan

{ akibat
| knaga

| kerja

Penondaan | Peunndaon | Pemondaan |

! akabat
! material

manajemen

Dikorangi
i rata~raia
wakiu

; tertunda

kﬂmﬂgmi

(detik)

(detik)

_ {detik)

| etih) | (detik)

(detil) | (detik)

6 j

ha

g ) Menwang air
; 1 47 5 ‘ 31 tasbahuam dan
, \ 19 mengadok
] 44 Berbeni
2 45 S 1.1
C0.1 -
i L4 " Menyalakan
5  rokok dan
3 57 15 o 13.1  merakok
: » Mo
4 | 46 2 L2
, (0.1 i
43 . Meogusap
5 45 2 : 1.1 keringar
15 09 fi
: ‘ "43 | Badwodi

T Micmberalkan

Tz i
dmding

8 57 10| T3
: 3. | tngza
331 ‘
Jumlah 392 . 408
10 ”




Tabel. Lembar Penmrosesan Data 4 MPDM.

Pemrosesan MPDM
Metode : pengecatan Uit produksi : detik Data : 4
Unit Total waktu | Jumlah | Rata-rata - (waktu siklus - waktu
produks: siklus | waktu siklus | siklus tak tertundan
produksi
Siklus  produksi : .
: 43 i 2
A | lak tertunda 3! I e
Sikhus produksi 3 .
B keselaruhan 392 8 + _3:I_ S
Informast penundaan
N Lingkungan Peralalan Tenaga kerja : Material ~ manajemen
C | Kejadian | P 5 o 0
Total ! ‘
D | penambahan 4 10 21 .5 0
waktu |
E | kejadian 0,125 - 0,125 0,625 0123 0
+ b e e e e e -
1 J b i i :
p | Pemyedethamaan 4 n05 1 935 0 99 0118 0
: relataf § 7 ; 7
| % waktn tunda
G | per siklus 118 | 294 619 0 148 0
| produkst ?? ; L
Produktivitas idcal !

- Rata — rataWakiuS iklusTakTe riunda

_ 6QOmenit | jam
439

(1-Een —Fey Fte B —Eaa) =1-00118-00294 - 0.06 19— 00148 - 0= (8K
Produktivitas keseluruhan = Produktivitas ideal (1 — Eg; — Eog — Eja — Eue — Eagld

GOmenit ] i . -
=-————‘%—~'—‘1”—'1 = 1,225 unit/jam = 1.2 unitfam

= 1,367 umt/jam

Cek:
Produktivitas ideal X (1-Een —Eeq —Eis ~Em —Ewn) = Produktivitas Keseluruhan
1.367 X 0,88 =1 2umtjam ... ... ..ok



Tabel Data 5 MPDM

Metode :

Pengecatan

Siklus produksi tertunda
Unit produksi : detik

Data : 5

Sikhas
produkcst

Wakta
silcdes
produlest

I Pernmndzan

akibat
linglamgsn

Perrandzaan
akibat
peralatan

Penunken | Permuwken

akihat
tenaga
kena

akabat

T
i

FPermundaan

{ alahat
materad ¢ mangjenmen

T

|

Difawrang
| maata
! waktu

uckdk
tertda

keterangmn

(detik)

(detik)

{detik)

(detik)

{detik)y

(detik)

{detik)y

41

- Berbeom

‘ “ L0
37 Mengaduk cat
240 3 0
3
43 " Fstwabior
3 48 h) 8
| 3
! o T30 * Membeany
4 . 35 30 | {5 ludah
f I2
: ! e e e
5 1 33 | 7
7
| 39 " Berhenti
6 41 2 N ;j : i
j ! L 39 Menbersihkan |
7 . 42 3 L 2 tembek
3 | D
| 45 Menyalakan
8 55 10 | 15 rokok
; 5 ‘
9 38 1 2
3 ‘
! a2 T M
10 45 3 | 5
1 2 |
3T
11 35 r 5
‘ .5
! .38 . Mengosap
12 40 2 f‘ () | bormgat
i 2 i
480

Jumlah




Tabel. Lembar Pemrosesan Data 5 MPDM.

Pemrosesan MPDM
Metode : pengecatan Unut produks: : detk Data . 5
Unit Total waktu | Jumlah | Rata-rata | (waktu siklus — wakiu
produksi siklus | waktu siklus | siklus tak tertunda)/n
produksi | ‘
I'Siklus  produksi o
Siktus produksi _ pye |
B Leseluruhan 513 12 42,75 5,08

nformasi pemumdaan

" Lingkungan | Peralatan | Tenaga kerja - Material — manajemen
C | Kejadian 1 08 0
| D | penambahan Ef' 3 Y T 32 : 3 {0
' . wakta :
. Kemungkinan 0.083 ) : R ( o
E 1 kejadian y . \‘ _) ; 0.,(7()7 d .)_”83 {
J — | - . — L
po Penvedethamaan (00 g g 0075 1
relatif ; . ‘ ,
% waktu tunda : :
G | per siklus 0623 0 067 | 0623 0
1

Produktivitas ideal = -
Rata — rataWaktuS ikhesTakTe riunda

6Qmenit ! j 1t
:ﬂ;.d_!ﬂ = 1,5 umtfjam

(1-FEea Eoq Fia Lm —Emg) =1-0,00623 - 0-0,0667 - 0.00623 - 0 = 092084
Produktivitas keselurahan = Produktivitas ideal (1 — Eg, — Eoq — Ejo = e — Eqm)

=W = 1,404 amtham = 1 4 unmt/jam
4275

Cek :

Produktivitas ideal X (1-Een —Eoq Ei Ew —Ewd) = Produktivitas keseluruban

1.5 X 0,92084 =lduwtfam ... ............0ok



Tabel Data 6 MPDM

Siklus produks: tertunda
Metode : Pengecatan Unit produksi : deuk

Sikhos | Waktu Pomondaan | Peonndaan Pmmth‘PmnndaaqumhauPthumgl ketersmgan
produoksi | sikbos akibed akibat akibat | akibat - akibat | rata-rata

produksi | lingkungan | pesalatan | tenaga { matenal  © manajemnen | wakiu

ki ciji‘ i i tdak

i tertunda

(detik) | (detik) | (detik) | (detik) | (detik) | (detik) | (detik) |
43 Mimm

1 46 3 | | 21

a1 " Berhenti
19

v
i
o
p—t

44 " Membersihkan
3 46 2 “ 2.1 tembok

‘ 41 :Men)'a!akm)
4 : 56 15 : 12,1  rokok

39

wh
2
v’

| ! < 45 Menggeser
6 5t b6 j ; 7.1 - alas dun
! r; 11 tangga

7 51 | . ER—

§ : : 48 Menengok
& 50 4 | 6.1 keluar




Tabel. Lembar Pemrosesan Data 6 MPDM

VPcmmsesan MPIOM

Metode - pengecatan Umit produks: : detik Data: 6

Umt  Total waktu Jumlah Rata-rata ~(waktu siklus ~ waktu
produks: siklus  waktu siklus * siklus tak tertunda)in

Sikius  produks: 439 10 43.9 > 5%

i\
tak tertunda

Sikias  produks 465 | 0 46,5 ; 472

B keseluruhan

Informasi penundaan

Lingkungan ' Peralatan | Tenaga kerja | Material | manajemen j‘

C  Kejadian : 2 5 0 6 s 0

0

D penambahan : 6 f 0 29 0
waktu ’ ‘ 3‘

0

Kemungkinan

kejadan 0.2 0 0.6 0

0

Penvederhanaan

e N (47 . ‘ ) N ‘ )
relatif ( ( ,.‘] 9 | G.115 : (

{4

% waktu tunda :
G oper siklus 1,42 0 6.9 ;3 0
produks; ‘ ::

e e . i
Produktivitas ideal = —
Rata — rataW¥WakmS iklusTakTe riunda

menit ! j , o
S et jam 1.367 umt/jam
439 l
U-bn —be; by T Eae) = 100142 -0-0069-0-0=09168 =092
Produktivitas keseluruhan = Produktivitas ideal (1 — Eg, — Eog ~ Ejg — Ep = Egua)
_ OOmenit/ jam
465

= 1.290 umt/jam = 1.3 umit/jam

Cek :
Produktisaas ideal < ol=Ee, ~Eo, -F =T, —Eny) = Produktisitas keseluruhan

1367 N (L9168 =1l3umtham ... .. ok

0




